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ABSTRAK

Prasasti Puspa Ayuningtyas. 202nalisis Penerapan Akuntansi Persediaan
Berdasarkan PSAK No. 14 Pada PT. Mandirijaya Miterkasa Semarang
Program  Studi : Diploma Ill Akuntansi. Politekniklarapan Bersama.
Pembimbing I. Asrofi Langgeng N., S.Pd, M.Si, CTPembimbing II: Hikmatul
Maulidah, S.Pd, M.Ak, CAAT.

PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang merupakaatusperusahaan
dagang yang bergerak dibidang penjualan bahan-balaanmaterial konstruksi.
Adapun tujuan dari tugas akhir ini ialah untuk metahui adanya kesesuaian
penerapan akuntansi persediaan berdasarkan PSAKI Nang mana berkaitan
dengan persediaan. Teknik pengumpulan data yangnakgn adalah dengan
melakukan observasi, wawancara, studi pustaka, stiadi dokumen. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah data Wifajl@ang mana dengan
pencatatan yang diterapkan dengan metode perpetedingkan penilaian
persediaan menggunakan metode FIFO (first in dius} atau yang biasa disebut
dengan metode masuk pertama keluar pertama (MRI€Rg teknik pengukuran
biaya yang menggunakan metode eceran. Hasil paneligang diperoleh
bahwasannya metode pencatatan dan penilaian peasduiirang dagang pada PT.
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang dengan pencatatengukuran persediaan,
pengakuan sebagai beban, dan juga pengungkapah sesaai dengan PSAK
No.14 mengenai persediaan. Diharapkan PT. Mangari)ulti Perkasa Semarang
dapat mempertahankan metode yang digunakan kawdah sesuai dengan PSAK
No.14.

Kata Kunci : Akuntansi Persediaan, PSAK 14, Metode PencatsarPenilaian.



ABSTRACT

Prasasti Puspa Ayuningtyas. 2021. The Analysis haf implementation of
Inventory Accounting Based on PSAK No. 14 at Maaga Multi Perkasa
Semarang Company. Study Program : Accounting AssoDegree. Politeknik
Harapan Bersama. Advisor : Asrofi Langgeng N., S, CTT; Co-Advisor :
Hikmatul Maulidah, S.Pd, M.Ak, CAAT.

Mandirijaya Multi Perkasa Semarang Company is oriethe trading
companies that engaged in salling of the constomctnaterials. This final project
was aimed to determine the suitability of inveniargounting based on PSAK No.
14 at Mandirijaya Multi Perkasa Semarang Comparhe @ata in this final project
were obtained by observation, interviews, literatustudy, and direct study
document. The method in this research used quaktanethod, which was
recorded using the perpetual method, while the sseent inventory using the
FIFO (first in first out) method or commonly refed with MPKP method also cost
of measuring techniques using the retail methoe. rEisults of these observations
and interviews shows that the method of recordimd) @assessment of merchandise
inventory at Mandirijaya Multi Perkasa Semarang Qxamy based on recording,
measuring inventory, recognizing as an expenseauddisclosure is in obviously
obtained in accordance with PSAK No. 14, regardingentory. Hope that
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang Company couldntan the method used,
because it is in accordance with PSAK No. 14.

Keywords : Inventory Accounting, PSAK 14, Recording andugibn Method.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap entitas perusahaan, baik dalam bidang usali@un jasa,
bidang perdagangan maupun manufaktur pasti menagrlatanya pencatatan
akuntansi untuk mengetahui kondisi keuangan danugadaan yang
sesungguhnya, apakah usaha yang sudah digeluthnaseta menghasilkan
keuntungan, ataupun sebaliknya. Proses transakssgi®an dagang hamper
sama dengan perusahaan jasa, hanya saja dalanah@@msdagang harus
memperhitungkan harga pokok penjualan pada perasategang dilakukan
pada saat terjadinya penjualan barang dagang, ydalgm hal ini
mengakibatkan berkurangnya jumlah persediaan balagang, yang dimiliki
oleh perusahaan.

Dalam mencapai tujuan setiap perusahaan, akuntargadi salah
satu hal atau bidang yang penting. Karena bidamgtaksi ini merupakan
pemberi jasa informasi ekonomi dan keuangan yamjutsaja sangat
dibutuhkan oleh pihak manajemen dan stakeholdegi. flBanajemen, peranan
informasi akuntansi ini diantaranya adalah unty&dikkan sumber atau dasar
pengambilan keputusan dalam berbagai aktivitas kumgarbaikan dan
pengembangan usaha baik pada masa sekarang danzasauyang akan
dating. Dan bagistakeholder dapat dijadikan dasar untuk pengambilan

keputusan dalam kepentingan masing — masing sthleztersebut.



Bidang akuntansi ini sangatlah luas elementnyaraegaris besar
akuntansi dapat dibagi menjadi dua klasifikasi yaldkuntansi Keuangan
(Financial Accountinyydan Akuntansi ManajemeiM@nagerial Accounting
Akuntansi Keuangan merupakan suatu proses yangmeak pada prnyiapan
laporan keuangan perusahaan secara menyeluruh krgoktingan pihak
internal yaitu manajemen perusahaan dan eksteenas@haan seperti halnya
investor dan kreditor, pemegang saham, badan-badamerintahan,
masyarakat, dan lain-lain. Akuntansi Manajemen adauatu disiplin ilmu
yang berkenaan dengan penggunaan informasi akuntahgada menejemen
dan pihak-pihak internal yang lainnya untuk kepamluperhitunga biaya
produk, perencanaan, pengendalian, dan evaluasta sgengambilan
keputusan.

Perusahaan dagang dapat didefinisikan sebagai isagaryang
melakukan kegiatan usaha dengan membeli barangitiak atau perusahaan
lain kemudian menjualnya kembali kepada masyarakadtiap entitas
perusahaan pasti bertujuan untuk menghasilkan t¢gdtenjal agar dapat
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya, memajulserta
mengembangkan usahanya ke tingkat yang lebih tinggi

Salah satu unsur yang paling aktif dalam suatusaéraan adalah
persediaan. Dalam hal ini persediaan memiliki p@mayang sangat penting
bagi suatu entitas maupun perusahaan, yang masadgan ini merupakan
salah satu syarat pokok yang harus dipenuhi daitiklioleh suatu perusahaan

dalam melaksanakan aktivitasnya, karena persetdalm yang nantinya akan



diperdagangkan oleh perusahaan. Maka dalam updsen daelikuidasikan
persediaan tersebut menjadi kas beserta dengagdabaliperoleh dari harga
jual persediaan setelah dikurangi dengan harga kpoBenjualannya,
persediaan menjadi prioritas utama dalam segalaatieg operasional
perusahaan. Pada neraca saldo perusahaan dagsedjgear adalah salah satu
aktiva lancar yang memiliki nilai investasi terbessehingga dari beberapa
paparan yang sudah dijelaskan sebelumnya kita dapgihat betapa
pentingnya peranan persediaan bagi suatu perusahaan

Persediaan juga merupakan salah satu komponemgeutituk
sebuah perusahaan baik itu perusahaan kecil, manengqupun perusahaan
besar dalam menjalankan usahanya (Shuseng!801%ecara umum
persediaan adalah bahan atau barang yang akanakaurdalam proses
produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, ateniuk suku cadang dari
peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa tregmah, bahan pembantu,
barang dalam proses, barang jadi ataupun suku gadan

Sebagai salah satu asset yang sangat penting qedeusahaan
karena memiliki nilai yang cukup besar serta mengpupengaruh terhadap
besar kecilnya biaya operasi perencanaan dan peagen persediaan
merupakan salah satu kegiatan penting yang haruslapatkan perhatian
khusus dari manajemen perusahaan.

Adanya persediaan yang cukup dan sesuai untuk mdmen
kebutuhan konsumen atau untuk keperluan produlesiypmakan faktor yang

sangat penting dalam upaya mempertahankan kelaggsuosaha pada



perusahaan. Pada perusahaan dagang jika sampdi texkurangan barang
dagang maka akan berakibat pada terhambatnya &egatdagangan, yang
mana kegiatan tersebut adalah tiang utama dalambaregun usahanya.
Sebaliknya, jika sampai terjadi hal berupa kelebib@arang dagang maka akan
menyebabkan penumpukan persediaan sehingga mekanbsiko berupa
persediaan barang dagang rusak, kadaluarsa, danbukampeluang
penyimpangan, penggelapan, dan pencurian baraagpgagmakin besar bagi
oknum — oknum yang kurang bertanggung jawab.

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi KeungaAKJPNo.
14 menyebutkan bahwasannya yang dimaksud dengaedsn ada tiga,
yaitu : (1) Tersedia untuk dijual dalam kegiatamha normal, (2) Dalam
produksi dan atau dalam proses perjalanan, (3)nbddantuk bahan atau
perelengkapan s@pplie$ untuk digunakan dalam proses produksi atau
pemberian jasa. Selain daripada itu, persediaanhagus diukur berdasarkan
biaya atau nilai realisasi bersih, mana yang lebitdah. Semua biaya yang
menyangkut persediaan barang dagang harus dimasuleperti biaya
pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang tilnkampai persediaan
terprediksi dalam kondisi dan tempat yang siap kidtjwal dan dipakai.

Berkaitan dengan jenis persediaan menurut PSAKpemyusahaan
membutuhkan jasa akuntansi untuk dapat mengolafrd#h yang telah
diperoleh dari transaksi berbagai jenis persedagar dapat menghasilkan
informasi tentang aktivitas persediaan yang dapaididan dasar dalam

pengambilan keputusan. Selain itu, akun persedra@angat penting karena



persediaan ini merupakan asset perusahaan yangt dssgr konstribusinya
dalam penciptaan income.

Pada laporan keuangan perusahaan dagang, persemtidah salah
satu aktiva lancar. Persediaan barang dagang aoedsédiaan yang langsung
dijual kepada konsumen tanpa proses lebih lanjetikian halnya dalam
penyusunan laporan keuangan, persediaan merupakgarty sangat penting
karena baik laporan Laba/Rugi maupun Neraca tidak dapat disusun tanpa
mengetahui nilai dari persediaan.

Modal yang tertanam dalam persediaan sering kalipa&an harta
lancar yang paling besar dalam perusahaan, dansgkmligus merupakan
bagian yang paling besar dalam perusahaan. Pemjaézn menurun jika
barang tidak tersedia dalam bentuk, jenis, mutwmadtu jumlah yang
diinginkan oleh para pelanggan. Prosedur pembegiag tidak efisien atau
upaya yang tidak memadai dapat membebani suatusgieran dengan
persediaan yang berlebihan dan tidak terjual. Jahting bagi perusahaa
untuk mengendalikan persediaan secara cermat umieknbatasi biaya
penyimpanan yang terlalu besar.

PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang, yang bedokdi JI.
Gondomono No. 20 H, Kelurahan Panggung Kidul, Kextam Semarang
Utara, Kota Semarang, Jawa Tengah yang merupakam sau perusahaan
dagang yang bergerak dibidang penjualan materrjlsan atau konstruksi
berupaalumunium composite panafau yang biasa disebut dengan ACP. Saat

ini PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang sudahgaémi perkembangan



yang cukup pesat dalam persaingan dagangnya, ikboldengan banyaknya
proyek-proyek besar yang mempercayakan baik datarggsjaan atau hanya
sekedar membeli bahan, dan juga PT. MandirijayatiMRdrkasa Semarang
sudah memulai melebarkan sayapnya dengan cara rkanchbang-cabang
usaha baru seperti Toko Mandiri Seven Jaya yarapbeti Kota Tegal.
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan salahstafu kantor
dari PT. Mandirijaya Multi Perkasa, menjelaskanvbadannya tata cara atau
keteraturan dalam hal pencatatan dan penilaiaegean barang yang mereka
inginkan adalah adanya keteraturan dan perinciargerai setiap persediaan
barang dagang yang ada di gudang milik PT. MaiagwijMulti Perkasa,
sehingga demikian akan mempermudah proses pengedzka penjualan
barang dagang.Berdasarkan hasil observasi yang $algakan, PT.
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang sebagai saléln dari suatu entitas
perusahaan dagang juga menghadapi masalah-mgaa@berkaitan dengan
persediaan barang dagang. Dalam pelaksanaan aktoperasi usaha, sering
terjadi perbedaan jumlah fisik persediaan baramgug Ini disebabkan oleh
kurangnya koordinasi dan pengawasan dalam pencgt@idediaan barang
dagang antara bagian gudang dan akuntansi. Makatatya yang sering
dihadapi adalah masalah kerusakan, pemasukan igikgbenar, lalai untuk
mencatat permintaan, barang yang dikeluarkan tgkduai pesanan, dan
semua kemungkinan lainnya dapat menyebabkan cgtataediaan berbeda

dengan persediaan yang sebenarnya ada di gudang.



1.2

1.3

Mengingat betapa persediaan ini sangat pentingbeapengaruh
bagi perusahaan dalam mencapai efisiensi dan atekti maka penulis
tertarik untuk mengangkat hal tersebut dalam beptrelitian tugas akhir
dengan judul : “ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PERSHBAN
BERDASARKAN PSAK NO.14 PADA PT. MANDIRIJAYA MULTI
PERKASA SEMARANG".

Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikatas, maka peneliti

dapat merumuskan suatu permasalahan berupa :

“Bagaimana penerapan akuntansi persediaan berdasBeenyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 pada PT. Majadia Multi Perkasa

Semarang?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahagamgnaka penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kem@su mengenai

penerapan akuntansi persediaan berdasarkan Pemmy@tandar Akuntansi

Keuangan (PSAK) No. 14 pada PT. Mandirijaya Muéirlasa Semarang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan eefgruntuk para
peneliti dikemudian hari yang sehubungan denganrh&lalyang

berkaitan dengan persediaan barang dagang, pencgeatsediaan



barang dagang, penilaian persediaan barang da§8@K no.14
mengenai persediaan barang dagang, ataupun pEmeltang
sejenisnya. Selain itu, diharapkan pula agar pgglini membawa
konstribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi d@glentatatan dan
penilaian persediaan barang dagang terhadap PSAKino
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai upaya peneliti dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahawgate
praktik yang sesungguhnya di suatu entitas atauspbaan.
Sehingga terjadi kombinasi yang positif antaraitéiodunia
akademik dengan praktik di dunia usaha, khususnya
mengenai pencatatan dan penilaian persediaan barang
dagang.
b. Bagi PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semgnzang
bergerak di bidang usaha perdagangan dalam meagelol
metode pencatatan dan penilaian persediaan baegangl
yang benar dan sesuai dengan Pernyataan Standatafku
Keuangan (PSAK) No. 14, sehingga kegiatan pencatkta
penilaian persediaan barang dagang dapat berjaiagad

baik.



c. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Temuan ini dapat dijadikan bahan referensi dan

menjadi inspirasi untuk melakukan penelitian laajuyang

berhubungan dengan penerapan metode pencatatan dan

penilaian barang dagangan di kemudian hari sehggajia

penyempurnaan.

1.5 Batasan Masalah
Agar permasalahan yang dihadapi tidak meluas, ndgerlukan
pembatasan terhadap masalah — masalah yang &eginsdcara mendalam.
Dengan ini, penulis membatasi permasalahan hardeagenerapan akuntansi
persediaan barang dagang yang di gunakan PT. NjagdiMulti Perkasa
Semarang pada masa periode awal bulan Desember(20Ridung dimulai
dari tanggal 1 sampai dengan 30 Desember 2020).
1.6 Kerangka Berpikir
Untuk dapat bertahan dan mempertahankan keberlaggsihidup

usahanya pada era ini, PT. Mandirijaya Multi Peak&smarang seyogianya
harus senantiasa untuk mengevaluasi mutu darij&ipenjualannya. Salah
satu hal yang menjadi element penting yang harpeiudiatikan dengan lebih
cermat karena potensinya yang dapat meningkatlame bagi perusahaan
adalah persediaan. Persediaan merupakan suatun bagig sangat penting
bagi perusahaan, dikarenakan sebagian besar gktivaahaan tertanam pada
persediaan. Dengan hadirnya persediaan, maka peaarsalapat menjaga

keberlangsungan hidup dan kelancaran usahanygiTda kenyataannya
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sering ditemui adanya human error atau kesalahsald®an tekhnis lainnya
yang menyebabkan mutu dari persedian ini turun. aldas yang sering
dihadapi dalam akuntansi persediaan adalah peanatanh penilaian.

Untuk meningkatkan mutu dari persediaan dan menalsm
adanya kesalahan dalam penerapan aspek-asepelraiy@rsediaan barang
dagang, Dalam hal ini pada Pernyataan Standar AkanKeuangan (PSAK)
No. 14 dijabarkan mengenai berbagai hal yang bgksdaan dengan
persediaan, diantaranya adalah perhitungan pessedi@n metode apa saja
yang boleh digunakan pada persediaan. Namun s&pstis yang saya temui
selama penelitian ini berlangsung, pada realitalayam penerapan akuntansi
persediaan pada PT. Mandirijaya Multi Perkasa Sanggini masih sering kali
ditemui beberapa kekeliruan didalam penerapan aksnpersediaannya, baik
dalam hal pencatatan atau kekeliruan dalam pedatupersediaan yang tentu
saja akan dapat merugikan perusahaan jika dibiarkacara terus menerus

tanpa adanya evaluasi.
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dhlpi&tukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:

Permasalahan:

Pada PT.
Mandirijaya Multi
Perkasa Semarang
masalah yang
dijumpai adalah
kurangnya
perhatian terhadap
persediaan barang
dagang sehingga
terkadang
menimbulkan
kekeliruan didalam
perhitungan
maupun
pencatatannya.

\4

Strategi Pemecahan
Masalabh:

Strategi pemecahan
masalah dalam

penelitian ini adalah
dengan menerapkan

akuntansi persediaan

barang dagang
berdasarkan kepada
PSAK No. 14

Rumusan Masalah:

Bagaimanakah
penerapan akuntangi
persediaan
berdasarkan PSAK
No.14 pada PT.
Mandirijaya Multi
Perkasa Semarang?

Umpan Balik

Analisis Data:

Menggunakan metode
analisis kualitatif, metode
pencatatan perpetual, dan
penilaian persediaan dengam
metode FIFO.

PT.

asp

Kesimpulan:

Semarang sudah memenuhi

dengan akuntansi persediaan
berdasarkan pada PSAK No. 14

Mandirijaya Multi Perkasa

ek-aspek yang berkaitan

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemapikaulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran segatan kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika pamutugas akhir ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyju
halaman pengesahan, halaman pernyataan keasliaas TAldir
(TA), halaman pernyataan persetujuan publikasi&dmiah untuk
kepentingan akademis, halaman persembahan, halaotém kata
pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftaetataftar gambar, dan
lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikamudahan
kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian pesiiaga cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan masalah, kerangka berpikir dan
sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian

akuntansi, pernyataan mengenai PSAK No.14,
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persediaan, jenis — jenis dari persediaan, biaya
persediaan, dan metode pencatatan persediaan.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (t@mp
dan alamat penelitian), waktu penelitian, metode
pengumpulan data, jenis dan sumber data penelitian
dan metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihasapk
dapat berguna bagi PT. Mandirijaya Multi Perkasa
Semarang.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bulterature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menaylkpenelitian

tugas akhir secara lengkap.
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3. Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukuaigngkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metaksan
Penelitian dari Tempat Penelitian, Kartu Konsult&pesifikasi

teknis serta data-data lain yang diperlukan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Akuntansi

Definisi akuntansi menurut Financial Accountingritarts Board
(FASB) (2017%% akuntansi merupakan kegiatan jasa yang berfungsi
menyediakan suatu informasi kuantitatif yang keraodiigunakan untuk
pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan menualtG?adi (201 7°
akuntansi yaitu sebagai fungsi organisasi secatansatis, dapat dipercaya,
dan original dalam mencatat, mengklasifikasi, mers@s, membuat ikhtisar,
menganalisa, menginterpretasikan seluruh transdksi kejadian serta
karakter keuangan yang terjadi dalam operasionalisppaan sebagai
pertanggung jawaban atas kinerjanya.

Akuntansi menurut Sumarsan (201%4)adalah suatu seni untuk
mengumpulkan, mengidentifikasi, mengklarifikasikanencatat transaksi,
serta kejadian yang berhubungan dengan keuangdnngga dapat
menghasilkan informasi keuangan atau suatu lapkgaangan yang dapat
digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingand&sarkan pemaparan
tersebut dapat disimpulkan bahwasannya akuntansipalan suatu proses
dalam mengumpulkan, mengidentifikasi, mengklargikadan mencatat
transaksi serta kejadian yang berhubungan dengeamgan. Proses tersebut
menghasilkan informasi keuangan yang berguna kergi pemakai laporan

(users) untuk pengambilan keputusan.

15
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2.2 Laporan Keuangan
Menurut Reeveet al (2013:22¥2 mendefinisikan bahwasannya

laporan keuangan adalah laporan akuntansi yang edexkan informasi
yang didapatkan setelah transaksi dicatat dangkran. Sedangkan menurut
Hery (2012:2%31 dalam Standar Akuntansi keuangan dijelaskan tgntan
tujuan-tujuan dari di adakannya laporan keuangaadalah supaya dapat
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaandginerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yangrifeat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2.3 Asset Lancar

2.3.1 Pengertian Asset Lancar

Menurut Kasmir (2013:134§! pengertian asset lancar adalah
sebagai berikut : “Harta perusahaan yang dapadliklga uang dalam
waktu singkat (maksimal satu tahun).” Komponen talssear meliputi
kas, bank, surat — surat berharga, piutang, pe@edbiaya dibayar
dimuka, pendapatan yang masih harus diterima, rpemja yang
diberikan, dan aktiva lancar lainnya.”

Sedangkan secara umum asset lancar dikenal deagaydan
perusahaan yang mudah untuk diubah menjadi uaag tienis asset ini
dapat diukur secara pasti dengan satuan nilai uzatg. Biasanya, asset
lancar menjadi komponen dasar perusahaan dalamksaakkan
aktivitas perusahaannya. Karena biaya operasiaraisphaan berasal

dari asset lancar yang mudah untuk dicairkan sewakiaktu.
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Aset Lancar umumnya memiliki 4 ciri khas. Ciri khassebut
adalah sebagai berikut :

1. Mudah untuk diperjual-belikan dan digunakan dalamuk
waktu kurang dari 12 bulan.

2. Disimpan agar dapat diperjual-belikan lagi,

3. Pencairan yang relative singkat, sehingga dapatroikan
dalam 12 bulan setelah akhir periode neraca,

4. Biasanya berbentuk uang tunai, kas, atau persediaan

Berikut ini merupakan beberapa contoh akwmagang
termasuk asset lancar :

1. Kas (cash), merupakan semua aktiva yang tersedialain
kas perusahaan ataupun setara dengan kas yangatisdn
Bank yang bias diambil setiap saat.

2. Surat Berharga, kepemilikan saham atau juga olbligas
perusahaan lain yang mempunyai sifat sementarag yan
sewaktu — waktu bias dijual kembali.

3. Piutang Dagang, adalah tagihan yang keluar davispéaan
kepada pihak lain (debitur) yang disebabkan kakerang
atau jasa secara kredit.

4. Piutang Wesel, adalah surat perintah penagihan pada
seseorang atau juga badan untuk dapat membayanlakju
uang ditanggal yang telah ditentukan sebelumnydg peang

yang namanya sudah disebut didalam surat.
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5. Piutang Pendapatan, pendapatan yang sudah memjkdi h
namun belum diterima pembayarannya.

6. Beban Dibayar di Muka, pembayaran beban yang dikaga
dimuka atau di awal, namun belum menjadi suatu kbama
pada periode yang bersangkutan.

7. Perlengkapan, seluruh perlengkapan yang dipakail ieatu
kelancaran bisnis dan bersifat habis pakai.

8. Persediaan Barang Dagang, merupakan barang yaaly dib
dengan tujuan dijual kembali dengan mengharapkaukun
mendapat suatu laba.

2.4 Persediaan Barang Dagang
2.4.1 Pengertian Persediaan Barang Dagang

Dikatakan oleh Kieso, Weygandt dan Warfield (2008)4
bahwa persediaan adalah asset yang dimiliki peaasatan tersedia
untuk dijual dalam kepentingan bisnis atau merupabarang yang
akan digunakan untuk memproduksi barang yang terseduk dijual.
Dengan demikian persediaan merupakasn suatu komaset yang
sangat penting bagi perusahaan karena persediaapakan sumber
utama dalam merealisasi laba perusahaan.

Sedangkan lkatan Akuntan Indonesia (2015:1%.2)
menyatakan bahwa persediaan meliputi barang ydoedj dian dimiliki
untuk dijual kembali.Seperti contoh, barang daggagg dibeli oleh

pengecer untuk dijual kembali, atau pengadaan talzeth properti
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lainnya untuk dijual kembali. Persediaan juga mianpabarang yang
diproduksi, atau barang dalam penyelesaian yangngediproduksi
oleh entitas serta termasuk bahan serta perlengkgpag akan
digunakan dalam proses produksi.

Secara garis besar dari beberapa pengertian otehapi
mengenai persediaan diartikan bahwa persediaanypadiannya salah
satu jenis aktiva lancar yang jumlahnya cukup besatalam suatu
perusahaan. Dimana hal ini dapat dipahami dengalaimdikarenakan
persediaan merupakan sebuah faktor yang pentingdadam
menentukan kelancaran operasi sebuah perusahaan.

Persediaan sendiri merupakan sebuah bentuk inyeshais
mana keuntungan atau laba tersebut dapat diharapé&kui melalui
sebuah penjualan di kemudian harinya. Dan olehbsgb&ebanyakan
dari perusahaan sejumlah minimal dari persediaarsithpertahankan
supaya dapat menjamin kontinuitas dan juga stabipenjualan.
Jenis — Jenis Persediaan

Jenis-jenis persediaan akan berbeda sesuai demdgamgb
atau kegiatan normal usaha perusahaan tersebutad2ekan bidang
usaha perusahaan berbentuk perusahaan ind(etinufacture)
perusahaan dagang, ataupun perusahaan jasa.Terbapatapa
golongan untuk pembagian jenis persediaan.

Menurut Baridwan (2012:156) mengemukakan bahwa ada

4 hal yang merupakan jenis-jenis persediaan, geibagai berikut:
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1. Bahan Baku

Bahan baku adalah barang — barang yang akan menjadi

bagian dari produk jadi yang dengan mudah dap&utdlii

biayanya.
2. Supplies Pabrik

Adalah barang - barang yang mempunyai fungsi

melancarkan proses produksi misalnya oli mesin,abah

pembersih mesin.
3. Barang dalam Proses

Adalah barang — barang dalam proses produksi ateng

setengah jadi yang masih memerlukan produksi lanjut

untuk menjadi produk jadi.
4. Barang jadi

Adalah barang — barang yang sudah melewati sepmses

produksi atau sudah selesai diproduksi.

Sedangkan menurut Handoko (20%5) setiap jenis
persediaan mempunyai ciri Khusus tersendiri daa glapat dibedakan
dengan dengan cara pengelolaannya seperti:

a. Persediaan Bahan MentdRaw Material$

Yaitu persediaan barang — barang yang berwujud ahent

seperti besi, baja dan material — material lainygag

digunakan pada saat proses produksi. Bahan meafat d

diperoleh dari sumber — sumber alam atau diperdileéli
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dari parasupplierdana tau dibuat sendiri oleh perusahaan
untuk digunakan dalam proses produksi selanjutnya.
Kesimpulannya bahwa bahan mentah adalah sebuah
komponen yang digunakan dalam proses produksi untuk
menghasilkan sebuah produk. Untuk memperoleh bahan
mentah perusahaan dapat membeli atau perusahadruatem
sendiri.

. Persediaan Komponen — Komponen Rakit@&ur¢hase
Parts/Componenjs

Yaitu persediaan barang — barang yang terdirikaamponen

— komponen yang diperoleh dari perusahaan lainaiém
secara langsung dapat dirakit menjadi suatu probaki

teori diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaaakwiehn
persediaan dengan memperoleh komponen yang berupa
barang yang belum dirakit atau dirangkai menjadiuaé
produk dan persediaan akan dirangkai oleh perusahaa
menjadi sebuah produk jadi.

. Persediaan Bahan Pembantu atau PenoBungplie$,

Yaitu barang yang sudah disediakan dan diperluledand
proses produksi dan bukan komponen utama dari bagia
barang jadi. Dari pendapat diatas dapat disimpubawa
persediaan bahan pembantu atau penolong adalab suat

barang yang bukan bagian dari komponen barang jadi.
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Namun barang ini diperlukan saat proses produksi.

d. Persediaan Barang Dalam Proses (Work in Process)
Yaitu persediaan barang — barang yang merupakaariegl
dari tiap — tiap proses dan telah menjadi suattuienamun
masih perlu bagian dalam proses produksi, tetamihma
membutuhkan proses lanjutan agar perlu menjadinbara
jadi. Berdasarkan teori diatas dapat dijelaskanwhah
persediaan barang dalam proses adalah persedieamgba
yang merupakan hasil proses masing — masing proygakg
masih berupa bentuk dan masih membutuhkan proses
selanjutnya untuk menjadikannya sebuah produk.

e. Persediaan Barang Jadi (Finished Goods)

Yaitu persediaan barang yang berupa barang — bgeany

telah selesai diproses atau diolah dalam pabrils@gmuntuk

dijual atau dikirim kepada langganan. Dari teoatds dapat
disimpulkan bahwa persediaan barang jadi yaiturfggyang
sudah melewati semua tahap proses produksi darukprod
sudah siap untuk dijual.

Adapun beberapa jenis persediaan yang digantungkda
jenis usaha dan kegiatan bisnisnya menurut Ayem Idananta
(2017)% antara lain:

1. Persediaan Barang Dagang

Persediaan yang berada di gudang yang akan dasttan
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ke pengecer untuk akhirnya dijual kembali.
2. Persediaan Lain — Lain
Persediaan lain-lain umumnya berupa persediaanokant
plastik, kardus, alat-alat kantor, dan lain sebagmi
Biasanya barang persediaan dipakai dalam jangkauwak
pendek dan akan di bebankan sebagai biaya admatistr
dan umum atau biaya pemasaran.
3. Persediaan Bahan Baku
Persediaan barang baku adalah barang-barang yang
diperoleh dari sumber lain sebagai bahan mentay skan
diolah menjadi barang jadi.
4. Persediaan Barang Dalam Proses
Persediaan barang dalam proses yaitu persediagmmgasih
berada dalam proses pengerjaan dan memerlukanrzerge
lebih lanjut sebelum barang dijual. Barang dalaroses
dinilai berdasarkan jumlah harga pokok bahan balaya
tenaga kerja langsung dan biapaerheadpabrik yang telah
dikeluarkan atau terjadi sampai tanggal tetrentu.
5. Persediaan Bahan Penolong
Persediaan bahan penolong meliputi semua bahan yang
digunakan untuk keperluan produksi, namun bukan
merupakan bahan baku yang membentuk barang jadarBa

— bahan yang dikategorikan sebagai kelompok pexaredi
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bahan penolong antara lain seperti minyak pelunmasku
mesin-mesin pabrik, lem, benang untuk menijilid daku-
buku pada perusahaan percetakan.
6. Persediaan Barang Jadi
Persediaan barang jadi meliputi barang yang teddésai
dari proses produksi dan siap untuk dijual. Peesediini
umumnya dinilai sebesar jumlah harga pokok bahu,ba
biaya tenaga kerja langsung, dan biayarheadoabrik yang
diperlukan untuk menghasilkan produk tersebut.
2.4.3 Biaya Persediaan
Menurut Heizer dan Render (2015:5%6) ada dua jenis
biaya dalam persediaan yaitu:
1. Biaya PenyimpanarHplding Cos}
Biaya penyimpanan adalah biaya yang terkait dengan
menyimpan atau “membawa” persediaan selama waktu
tertentu.
2. Biaya pemesana®fdering Cos}t
Biaya pemesanan mencakup biaya dari persediaanulior
proses pesanan, pembelian, dukungan administrasi, d

seterusnya.
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Muljo (2007:54¥! menyatakan bahwa dalam setiap
penentuan pemesanan barang yang akan mempengasduinya
jumlah persediaan, biaya-biaya variabel berikut imarus
dipertimbangkan antara lain:

a. Biaya penyimpanan
Adalah biaya yang dikeluarkan berkenan dengan
diadakannya persediaan barang. Biaya penyimpanaat da
dinyatakan dalam dua bentuk yaitu persentase dati u
harga/nilai barang, dan dalam bentuk rupiah pet uni
barang, dalam periode waktu tertentu.

b. Biaya modal
Biasanya merupakan komponen biaya penyimpanan yang
terbesar, baik berupa biaya bunga jika modalnyadaér
dari pinjaman maupun biaya oportunitas apabila rimyda
milik sendiri.

c. Biaya pemesanan (pembelian)
Merupakan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan
kegiatan pemesanan bahan/barang, sejak dari peteampa
pemesanan sampai tersedianya barang di gudangp Seti
kali suatu bahan dipesan, organisasi menanggung bia
pemesanarofder costsaatauprocurement cosj}s

d. Biaya kekurangan persediaash@rtage costsstockout

cos)
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Adalah biaya yang timbul sebagai akibat tidak wiesgya
barang pada waktu diperlukan. Biaya kekurangan
persediaan ini pada dasarnya bukan biaya nyaty, (rii
melainkan berupa biaya kehilangan kesempatan, dalam
perusahaan manufaktur, biaya ini merupakan biaya
kesempatan yang timbul misalnya karena terhentinya
proses produksi sebagai akibat tidak adanya bahag y
diproses, yang antara lain meliputi biaya kehilangaktu
produksi bagi mesin dan karyawan.

Sedangkan menurut SAK ETAP (2016139) biaya
persediaan adalah biaya perolehan persediaan mgnsakiruh biaya
pembelian, biaya konversi, dan biaya lainnya yaegadi untuk
membawa persediaan ke kondisi dan lokasi sekavsagpun biaya
persediaan ini terdiri dari biaya pembelian, bi&gaversi, biaya lain
yang termasuk ke dalam persediaan.

Fungsi — Fungsi Persediaan

Persediaan merupakan terjemahan dari katehtory yang
merupakan pengumpulan barang (bahan baku, kompgreduk
setengah jadi, atau produk akhir, dll) yang secamgaja disimpan
untuk menghadapi kelangkaan pada saat proses mmiodekiang
berlangsung atau kelangkaan barang jadi untuk IdijDeengan
demikian persediaan yang baik adalah persediaarg yahak

kekurangan dan tidak juga berlebihan.
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Ir. R. Budi Setiawan, M.M,. CIS&! dalam Artikel Supply
Chain Indonesia menjabarkan bahwa fungsi atau nuptama dari
perusahaan menyiapkan persediaan adalah untuk menogesh atau
memperlancar operasional perusahaan baik produkaupuam
penjualan. Sehingga apa yang di rencanakan dargettan dapat
tercapai tanpa kendala yang disebabkan oleh kuyangpnatu barang.
Disamping itu fungsi dari persediaan adalah :
1. Ketepatan Waktu Pemenuhan Permintaan
Dengan adanya persediaaan, memungkinkan perusahaan
dapat memenuhi permintaan internal maupun eksttempga
tergantung pada supplier. Dalam hal ini perencanaaunk
persediaan sangat diperlukan agar tidak terjadir aka
permasalahan yang disebabkan kuantitas dan waktu
pengiriman barang. Disamping itu, penggunaan batagay
dapat dibatasi sehingga penggunaan barang yarepiberh
dapat dihindari. Persediaan ini juga diperlukanukint
memenuhi permintaan produk yang tidak pasti darapa
pelanggan dan untuk menghadapi fluktuasi permintaan
pelanggan yang tidak dapat diperkirakan atau dikcana

dan tidak terduga.
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2. Ekonomis
Persediaan juga dilakukan dengan mempertimbangkan s
ekonomis. Pertimbangan dari sisi ekonomis tersebut
meliputi: penghematan biaya degan adanya potongan
pembelian apabila dilakukan pembelian dalam jumlah
banyak sehingga secara tidak langsung dapat mergura
biaya pengangkutan per unit dan akhirnya hargangesa
akan menjadi lebih murgah dan sebagainya.

3. Antisipasi Permintaan Tak Terduga
Permintaan yang tidak terduga perlu di antisipagra
kebutuhan barang dapat dipenuhi dan tidak menggangg
kelancaran operasional. Antisipasi tersebut daietukan
dengan mempertimbangkan pada data masa lalu, tren
permintaan atau penjualan.

Sedangkan menurut Barry Rander dan Jay Heizer
(2015:553Y! terdapat empat fungsi dari persediaan, yaitu:

1. Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi
permintaan konsumen yang diantisipasi dan memisahka
perusahaan dari fluktuasi permintaan. Persedigaartséni
digunakan secara umum pada perusahaan ritel.

2. Untuk memisahkan beberapa tahapan dari prosesksiodu
Jika persediaan sebuah perusahaan berfluktuatsegean

tambahan mungkin diperlukan agar dapat memisahkan
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proses produksi dari pemasok.

3. Mengambil keuntungan dari melakukan pemesanan denga
system diskon kuantitas, karena dengan melakukan
pembelian dalam jumlah banyak dapat mengurangiabiay
pengiriman.

4. Melindungi perusahaan terhadap inflasi dan kendileaga.

2.5 Pencatatan Persediaan Barang Dagang
2.5.1 Pengertian Pencatatan

Pencatatan sangat perlu dilakukan pada setiapakargdan
telah dilakukan guna untuk merekam dalam bentuisanl secara
rincian yang akan dilakukan, dan untuk merekaml luzsi kegiatan
atau aktivitas yang telah dilakukan.

Pencatatan persediaan merupakan kegiatan yang
membedakan antara perusahaan barang dagang deegeahaan
jasa, sehingga pencatatan persediaan merupakagahgl penting
dalam perusahaan dagang. Pencatatan barang daglrygig masuk
ataupun keluar dilakukan untuk meminimalisir keamngi yang
diakibatkan oleh hilangnya barang — barang dagasteglath dibeli
terlebih untuk barang- barang yang dibeli secaedikr

2.5.2 Metode Pencatatan Persediaan

Dalam akuntansi dikenal ada dua macam metode dalam

pencatatan persediaan yang dikenal dengan metagetpal dan

metode periodik.
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1. Metode Perpetual

Metode Perpetual atau terus-mengaantinue)yaitu
mencatat persediaan secara berkelanjutan. Jadip ssda
transaksi pembelian dan penjualan (pengeluarandnpar
dicatat secara langsung di rekening persediaan pada
terjadinya transaksi.

Dari catatan ini pula persediaan bisa diketahuarsec
real-time. Metode ini disebut perpetual atau terus-menerus
(continue)karena aliran barang dagangan dapat diikuti secara
terus-menerus setiap saat. Di dalam metode peftpséti@p
saat dapat diketahui besarnya nilai atau hargakob&oang
yang terjual serta jumlah persediaan barang dagatigékhir
periode akuntansi.

Karakter pencatatan dengan sistem perpetual sebagai

berikut:

1) Pembelian barang dagangan untuk dijual akan dicatat
dalam rekening persediaan barang dagangan bukan
rekening pembelian.

2) Biaya angkut pembelian, retur, dan penguranganaharg
pembelian, serta potongan tunai pembelian dicaland
rekening persediaan, bukan dalam rekening terpisah
(rekening tersendiri retur dan pengurangan harga

pembelian).
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3) Harga pokok penjualan diakui pada saat penjualan
dengan mendebit rekening harga pokok penjualan dan
mengkredit rekening persediaan barang dagangan.

4) Persediaan merupakan rekening pengendali yang
didukung oleh buku besar pembantu. Buku pembantu
berisi catatan persediaan secara individual (iegpjenis
barang dibuatkan suatu buku pembantu).Dalam buku
pembantu ini memperlihatkan tentang kualitas dageha
tiap-tiappersediaan.

2. Metode Periodik

Metode Periodik dalam pencatatan persediaan yaitu
setiap pembelian dan penjualan tidak dicatat padéraan
persediaan barang dagangamefchandise inventory)
mutasi barang dagangan tidak dicatat, sehinggakuntu
mengetahui berapa harga pokok barang dagangan yang
terjual cost of merchandise soltharus dilakukan terlebih
dahulu perhitungan secara fisik. Untuk menentukianatau
harga pokok persediaan barang dagangan di akhodeer
akuntansi harus dilakukan penghitungan secara (dck
opnam¢ di gudang tempat menyimpan barang yang
bersangkutan untuk mengetahui besarnya persedsiangd
dagangan pada akhir periode.Jika nilai persediaaaniy

dagangan tidak dapat diketahui melalui pencatataaka
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harga pokok barang yang terjual juga tidak dapgantikan

dengan benar.Oleh sebab itu, pada akhir periodéngen

untuk dilakukan pencatatan persediaan.

Sedangkan menurut Samryn (2015:8586) metode

pencatatan berkaitan-berkaitan dengan prosedukgraen

kuantitas dan mutasi masuk dan keluar serta saidegiaan.

Dua metode pencatatan persediaan yang lazim diganak

adalah metode fisik dan metode perpetual.

1.

Metode Fisik, menurut Sujarweni (2019:8%)
perhitungan dengan cara melihat secara langsung
wujud/fisik barang yang dimiliki saat itustpock
opnamé. Persediaan tidak dicatat setiap saat. Metode
ini biasanya digunakan untuk perusahaan yang
menjual produk banyak dan harga per satuannya
relative murah. Metode fisik atau periodic dengan
menyatakan, bahwa jumlah persediaan ditentukan
secara berkala périodic dengan melakukan
perhitungan fisik dan mengalikan jumlah unit
tersebut dengan harga satuan untuk menghitung nilai
persediaan yang ada pada saat itu (Kartikahadi,
2012:332)3

Metode Perpetual, menurut Bahri (2019:326)

pada metode perpetugdefpetual methgdtransaksi
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pembelian maupun semua transaksi yang
berhubungan dengan pembelian, seperti retur
pembelian, potongan pembelian, dan biaya angkut
pembelian dicatat pada rekening persediaan barang
dagangan. Rekening persediaan barang dagangan
selalu berubah karena adanya pembelian, penjualan,
dan transaksi lain yang berhubungan dengan
transaksi pembelian maupun penjualan. Pada
transaksi penjualan, selain mencatat nilai penjuala
juga diikuti dengan pencatatan harga pokok barang
yang terjual dengan dicatatkan pada rekening beban
pokok penjualan. Metode perpetual ini menyatakan
catatan persediaan selalu dimutakhirkapdated
setiap kali terjadi transaksi yang melibatkan
persediaan, sehingga perusahaan selalu mengetahui
kuantitas dan nilai persediaannya setiap saat@seti
kali dilakukan pembelian barang, maka perusahaan
akan mendebit akun persediaan (Kartikahadi,
2012:332}-3!
2.6 Penilaian Persediaan Barang Dagang
2.6.1 Pengertian Penilaian Persediaan Barang Dagan
Penilaian persediaan merupakan praktik akuntanseg ya

digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui nilsede@aan yang
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tidak terjual pada saat mereka menyusun laporaangan. Persediaan
merupakan asset bagi suatu perusahaan, dan untuéatamya di
neraca harusa memiliki nilai finansial terntunyailaNini dapat
membantu perusahaan dalam menentukan rasio perputeentaris,
yang selanjutnya akan membantu anda dalam memutuskeana
dalam pembelian.

Metode Penilaian Persediaan

Metode penilaian persediaan ini mengalokasikan boéga
persediaan yang tersisa dan yang dijual. Metodeerdiri dari empat
metode paling umum yaitu:

1. Identifikasi Khusus

Pontoh (2013:31#F! menjelaskan bahwa metode ini

memiliki keunggulan dalam menentukan secara tejggab

persediaan per unit yang terjual, dan menentukezara¢epat
nilai persediaan akhir yang tersisa dalam gudargiia
disebabkan karena unit persediaan yang akan dijajat
diidentifikasi terpisah secara tepat.Akan tetapgtade ini
menjadi tidak praktis ketika diterapkan dalam orgasi
bisnis yang bergerak di bidang usaha perdagangsar dan
eceran.

2. Metode Biaya Rata-rata

Pontoh (2013:31%! mengatakan bahwa metode ini

mengasumsikan bahwa harga beli sebuah persediaan ya

dibeli terakhir akan menjadi beban pokok penjualarebih

dahulu, pada saat terjadinya transaksi penjualaifai N

persediaan yang akan dilaporkan adalah berdasddaya

beli persediaan pada awal persediaan.
3. Metode Masuk Pertama, Keluar Pertama (FIFO)
Menurut Pontoh (2018f! mengemukakan pendapatnya
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bahwa metode ini berasumsi bahwa barang yang peikaln
dibeli merupakan barang yang pertama kali dijuaah, lblarang
yang terakhir kali dibeli merupakan barang yangsiser
sebagai persediaan.Menurut metode ini, harga pokok
penjualan dan persediaan akhir dihitung seolah-b&hng
tersebut keluar masuk.Saat metode FIFO digunakamae
periode inflasi atau kenaikan harga-harga secataryriaya
unit yang lebih awal akan lebih rendah dibandingtangan
biaya unit paling terakhir.Oleh karena itu metodeakan
menghasilkan laba kotor lebih tinggi.Akan tetagirgediaan
perlu diganti dengan harga yang lebih tinggi daxa yang
ditunjukan oleh harga pokok penjualan.

4. Metode Masuk Terakhir, Keluar Pertama (LIFO)
Reeve (2009:356)! menjelaskan bahwasannya metode ini
berasumsi bahwa barang yang dibeli paling terakhir
merupakan barang yang pertama kali dijual, uniingaiua
tetap berada dalam persediaan akhir. Ketika mdtte@ ini
digunakan selama peiode inflasi atau kenaikan Haagaa,
hasilnya adalah berkebalikan dengan metode-metadg y
lain.Metode LIFO akan menghasilkan jumlah yang Hebi
tinggi untuk harga pokok penjualan (HPP), jumlahg/gebih
rendah untuk laba kotor dan jumlah yang lebih rangatuk
persediaan akhir.Alasan pengaruh ini adalah biayalghan
unit yang paling akhir akan kurang lebih sama derigaya
penggantinya. Dalam periode inflasi, biaya unitg/debih
baru akan lebih tinggi dibandingkan dengan biayia yang
lebih awal.

2.7 Penyajian terhadap Laporan Keuangan
Laporan kauangan yang dibuat oleh perusahaan rdapat

memberikan informasi yang cukup untuk pihak-pihaklidalam maupun
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diluar perusahaan. Sehingga baik manajemen dak pihsr perusahaan
yang memiliki kepentingan dalam mengamnil keputugamg informative.
Perusahaan harus melaporkan informasi mengenaitkegisahanya secara
relevan, dipercaya, dan dapat diperbandingkan.

Laporan keuangan persediaan barang dagang disagilaalam
neraca mauoun dalam perhitungan laba rugi. Peeed@arang dagang yang
tercantum dalam neraca mencerminkan nilai baraggrdpyang ada pada
tanggal neraca, yang biasanya juga merupakan alenir suatu periode
akuntansi. Dalam perhitungan laba rugi persediaaany dagang muncul
dalam harga pokok penjualan.

Adanya keterkaitan hubungan antara persediaan ddigyang di
neraca dan laporan laba rugi. Bahkan, adanya dalingng antara persediaan
barang dagang pada tahun sebelumnya dan tahumlanglating. Maka dari
itu, dapat terlihat tingkat kepentingan elemendalam menemukan laba
(rugi) dan juga posisi keuangan dari perusahadak thanya terhadap tahun
yang sedang berjalan, tetapi juga berkaitan detg/am sebelumnya serta
tahun yang akan datang.

2.8 PSAK No. 14
2.8.1 Pengertian PSAK No. 14
PSAK adalah standar yang harus diikuti dalam peataat
dan pelaporan akuntansi di Indonesia. PSAK ini ip&kan aturan-

aturan yang harus ditaati oleh para akuntan adappen akuntansi di
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Indonesia ini menjadi lebih efektiPenyebutan persediaan yang di
definisikan dalam PSAK no.14

2.8.2 Tujuan

Tujuan adanya pernyataan standar akuntansi keuaatgan
persediaan ini adalah untuk mengatur perlakuan takan terkait
persediaan. Permasalahan pokok dalam akuntan®dmas adalah
penentuan jumlah biaya yang diakui sebagai asset pgaslakuan
akuntansi selanjutnya atas asset tersebut dampgadependapatan
yang terkait diakui.

2.8.3 Ruang Lingkup
Pernyataan ini diterapkan untuk semua persediacunak:
1. Pekerjaan yang timbul dalam kontrak konstruksmeesuk
dalam kontrak jasa yang terkait langsung.

2. Instrumen Keuangan

2.8.4 Definisi
Istilah persediaan di dalam PSAK 14 diartikan sebbgrikut:
1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan biasa
2. Dalam proses produksi untuk peroses penjualaniigrse
3. Dalam bentuk bahann atau perlengkapan untuk digumak
untuk proses produksi atau pemberian jasa.
Nilai realisasi neto merupakan harga jual dalamidtag

usaha biasa dikurangi estimasi biaya penyelesaaredtimasi biaya

untuk membuat penjualan.
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Nialai wajar merupakan jumlah suatu asset yang
dipertukarkan, atau liabilitas diselesaikan, antpif@ak-pihak yang
berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadai dakunatu
transaksi yang wajar.

Persediaan meliputi barang yang dibeli dan dimilikiuk
dijual kembali, misalnya barang dagangan yang diddeh pengecer
untuk dijual kembali, atau pengadaan tanah dangptpfainnya untuk
dijual kembali.

Pengukuran Persediaan

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (ASAK
No.14 revisi tahun 201%5! yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi
Indonesia tentang pengukuran persediaan bahwadgeasediukur
pada mana yang lebih rendah antara biaya perobtidranilai realisasi
neto. Biaya persediaan terdiri dari seluruh biaganipelian, biaya
konversi, dan biaya lain yang timbul sampai pewsatiberada dalam
kondisi dan lokasi saat ini. Beberapa biaya pessediyang ada,
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Biaya Pembelian

Biaya Pembelianpersediaan meliputi harga beli, ibgzor

pajak lainnya (selain yang dapat ditagih kembaklabnya

oleh entitas kepada otoritas pajak), biaya pengaagk
biaya penanganan, dan biaya lainnya yang secagauag

dapat diatribusikan pada perolehan barang jadiarnatian
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jasa. Diskon dagang, rabat, dan hal serupa lairyaysy
dikurangkan untuk menentukan biaya pembelian.

. Biaya Konversi

Biaya konversi persediaan meliputi biaya yang secar
langsung terkait dengan unit yang diproduksi seéatya
tenaga kerja langsung. Termasuk juga kedalamnyga bia
alokasi sistematigverheadproduksi tetap dan variabel yang
timbul dalam mengonversi bahan menjadi barang jadi.
Overhead produksi tetap adalah biaya produksi tidak
langsung yang relative konstan, tanpa memperhatikan
volume produksi yang dihasilkan, seperti penyuswtan
pemeliharaan bangunan dan peralatan pabrik, biaya
manajemen dan biay administrasi pabrik. Overheadhel
produksi adalah biaya produksi tidak langsung yzergbah
secara langsung, atau hamper secara langsung, kumengi
perubahan volume produksi, seperti bahan tidakslamg
dan bahan tenaga kerja tidak langsung.

. Biaya Lain-Lain

Merupakan biaya-biaya lain yang termasuk dalam aiay
persediaan hanya sepanjang biaya tersebut timbat ag
persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saatamtoh
biaya-biaya yang dikeluarkan dari biaya persedidan

diakui sebagai beban dalam periode terjadinyaaadal
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1. Jumlah yang tidak normal atas pemborosan bahan,
tenaga kerja, atau biaya lainnya.

2. Biaya penyimpanan, kecuali biaya tersebut dipakai
dalam biaya produksi sebelum dilanjutkan pada
tahap produksi selanjutnya.

3. Biaya administrasi dan umum yang tidak
memberikan  konstribusi  untuk  membuat
persediaan berada dalam kondisi dan lokasi sasat
ini.

4. Biaya penjualan.

4. Biaya Persediaan Pemberi Jasa

Sepanjang pemberi jasa memiliki persediaan, mereka
mengukur persediaan tersebut, pada biaya produksiny
Biaya persediaan tersebut terutama terdiri dagiebteanaga
kerja dan biaya personalia lainnya yang secarasiany
menangani pemberi jasa, termasuk personalia lajragm
overhead yang dapat di atribusikan. Biaya tenaga kian
biaya lainnya yang terkait dengan personalia pésjudan
administrasi umum tidak termasuk sebagai biayaepean
tetapi diakui sebagai beban pada periode terjadiBiaya
persediaan pemberi jada tidak termasuk marjin ktoa
overhead yang tidak dapat diatribusikan yang sekialg

merupakan factor pembebanan harga oleh pemberi jasa
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Adapun penjabaran dari nilai realisasi neto dalamsgdiaan
maksudnya adalah biaya persediaan tidak akan dileéfan kembali
jika persediaan dalam keadaan rusak, seluruh atmggn persediaan
using, atau harga jualnya telah menurun. Biayaepéman tidak akan
dipulihkan kembali jika estimasi biaya penyelesaitau estimasi biaya
untuk membuat penjualan telah meningkat. Praktikupgnan biaya
persediaaan dibawah biaya perolehan menjadi niklisasi
netokonsisten dengan pandangan bahwa asset selzartsiak
dinyatakan melebihi jumlah yang diharapkan dapatisasi dari
penjualan atau penggunaannya.

2.8.6 Teknik Pengukuran Biaya

Teknik pengukuran biaya persediaan seperti metoaga b
standar atau metode eceran, guna kemudahan agatr digpnakan
jikalau hasilnya mendekati biaya. Biaya standar pemmitungkan
tingkat normal penggunaan bahan dan perlengkapaaga kerja,
efisiensi, dan utilisasi kapasitas. Biaya standajabarkan secara
regular dan jika diperlukan adanya revisi tentwaedgengan kondisi
terakhir.

Biaya persesediaan untuk item yang biasanya tidgdatd
diganti dengan barang lain dan barang atau jasg gdrasilkan dan
dipisahkan untuk suatu proyek tertentu harus diperbkan

berdasarkan identifikasi spesifikasi terhadap gganasing-masing.
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Rumus Biaya dalam PSAK 14 mensyaratkan hal-halgseba

Penggunaan metode identifikasi khusus untuk
memperhitungkan biaya persediaan untuk barang yang
lazimnya tidak dapat diganti dengan barang laint (no
archangeable) serta untuk barang yang diproduksi da
dipisahkan untuk proyek khusus. Adapun metode iftlcadi
khusus ini mensyaratkan adanya identifikasi jumfisik
sebenarnya dari barang terjual dan barang yandiklimi
Rumus FIFO

Metode FIFO mengalokasikan biaya untuk barangdéedan
persediaan dengan asumsi bahwa barang yang petilagha
akan lebih dahulu untuk dijual.

Rumus biaya rata-rata tertimbang

Metode biaya rata-rata tertimbang didasarkan padansi
bahwa seluruh barang tercampur sehingga mustahik un
menentukan barang mana yang terjual dan barang yaaga
tertahan di persediaan.

Rumus LIFO

Dalam metode LIFO, biaya dialokasikan dengan asumsi
bahwa barang yang terakhir dibeli merupakan bayeamg

akan dijual terlebih dahulu, sehingga biaya peesediyang



43

dimiliki mencakup biaya barang yang di beli selama
pembelian paling pertama.
5. Metode persediaan dasar
Metode persediaan dasar, didasarkan pada asumsiabah
setiap entitas akan tetap memiliki sejumlah minimum
persediaan, yang sifatnya dianggap sama denganeisse
2.8.7 Pengakuan Sebagai Beban
Jika persediaan dijual, maka nilai tercatat peesattersebut
harus diakui sebagai beban pada periode diakuieypagpatan atas
penjualan tersebut. Setiap penurunan nilai peraadia bawah biaya
menjadi nilai realisasi neto dan seluruh kerugiagnsediaan harus
diakui sebagai beban pada periode terjadinya peaaratau kerugian
tersebut. Setiap pemulihan kembali nilai realissstio, harus diakui
sebagai pengurangan terhadap jumlah beban pensquhda periode
terjadinya pemulihan tersebut.
2.8.8 Pengungkapan
Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (2014:14.36)
menyatakan bahwa :
Laporan keuangan harus mengungkapkan :
1. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran
persediaan, termasuk rumus biaya yang digunakan;
2. Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah niéacatat

menurut klasifikasi yang sesuai bagi entitas;
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3. Jumlah tercatat persediaan yang dicatat denganwaljar
dikurangi biaya untuk menjual,

4. Jumlah persediaan yang diakui sebagai bahan sekarmnoae
berjalan;

5. Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebag@gprang
jumlah persediaan yang diakui sebagai beban datainde
berjalan;

6. Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurumbn
yang diakui sebagai pengurang jumlah persediaamy yan
diakui sebagai beban dalam periode berjalan;

7. Keadaan atau peristiwa penyebab terjadinya pemuhiai
persediaan yang diturunkan;

8. Jumlah tercatat persediaan yang diperuntukkan aebag
jaminan kewajiban.

2.9 Penelitian Terdahulu
Untuk menunjang analisis dan landasan teori yamag radka
penulis  sertakan penelitian terdahulu seraya sebajement
pendukung bagi penelitian ini. Adapun penelitianda@ulu dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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Politeknik
Manado, 2015.

Negeri

2. Teknik wawancarg

PT Enseval Putera Megatrading T
iCabang Manado dalam  menca
persediaan barang adalah metode perp¢

NO NAMA PENELITI ALAT HASIL
(TAHUN) ANALISIS PENELITIAN
“JUDUL PENELITIAN *“

1 Barchelino, Rivaldo 1. Survey -Metode pencatatan yang diterapkan pada
Jurnal EMBA: Jurnal| 2. Tinjauan perusahaan PT. Surya Wenang Ingah
Riset Ekonomi|, kepustakaan | panado dalam mencatat persediaan barang
Manajemen, Bisnis dan g_(lek;fgch) dagangannya adalah dengan menggunakan
Akuntansé.1 (2016). 3 Wawancara Metode Perpetual Terkomputerlsa3|. dan

_ Analisis data yangSedangkan untuk metode penilajan
Judut: dilakukan adalan persediaan barang dagangannya adalah
"Analisis penerapananalisa  deskriptif déngan menggunakan Metode FIFO (First
PSAK No. 14 terhadapkualitatif yaitu| In First out) / MPKP (Masuk Pertama
metode pencatatan damenganalisa dapKeluar. Pertama) dimana ini metode |ini
penilaian persediaanmembandingkan dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa
barang dagangan pada PTata-data yan Jpersediaan baranag dagangan yang pertama
Surya Wenang Indahdiperoleh dari PT|dibeli adalah persediaan yang pertama
Manado." Surya Wenang harus dijual sehingga telah sesuai dengan

Indanh. PSAK No.14 (Revisi 2015).

-Pengukuran persediaan pada PT. Surya
Wenang Indah Manado hanya mencatat
biaya pembelian persediaan sehingga
belum sesuai dengan PSAK No.14 yang
mensyaratkan untuk mencatat biaya
pembelian, biaya konversi dan biaya lain-
lain.
-Pengungkapan persediaan dalam PT.
Surya Wenang Indah Manadp disajikan
dalam laporan keuangan yakni neraca dan
laporan laba-rugi sehingga telah sesuai
dengan PSAK No.14 (Revisi 2015)

2 Ransun, Novita Sari Diss.1. Observasi 1.Metode pencatatan yang diterapkan pada

bk
tat
stual
1Si

yang memungkinkan diketahui informa
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Judul : 3. Teknik studi persediaan setiap saat dan hal ini sangatlah
o | literatur membantu pihak manajemen karena
“AnaI|S|_s Akuntans| | metode perpetual ini dapat dilakukan
Persediaan Barang Metode p_enthar antisipasi agar tidak terjadi kekuarangan
Dagang Berdasarkafiyang digunakan dan kelebihan persediaan. Hal ini telah
Psak No 14 (Studi Kasusadalah penelitiansesuai dengan PSAK No 14 karena
Pada Pt Enseval Puteradeskriptif. Metode perusahaan selalu mencatat setiap adanya
Megatrading Tbkj. apa||5|s data YaNBransaksi kedalam akun transaksi dengan
digunakan a,d"’“_"’ndemikian setiap saat dapat diketahui jumlah
metode  kualitatif,

pengumpulan

yaitu metode yan(

datd

tau
ini

persediaan. Namun kelemahan
Jkurangnya pengawasan terhadap siste

menguraikan  suatly . oo tigak adanya sistem manual
masalah Yang giterapkan yang mana semua transaksi yang
berhubungan denga

Lr{erjadi dicatatsecara terkomputerisasi yang
bbiasa saja terjadi human error atau virus

mengelolg Clata’yang merusak data.
menganalisa  data
dan mengambil 2.Metode penilaian persediaan
kesimpulan. menggunakan metode FEFO (First Expired
Firs Out) yang didasarkan dari asumsi
metode FIFO ( First in first out).
Wullur, Rachel Anly| 1.Penelitian 1. Sistem pencatatan yang diterapkan pada
Marilyn  Lingkanwene, Kepustakaan PT. Gatraco Indah Manado dalam mencatat
Herman Karamoy, angd . persediaan barang adalah sistem pencatatan
Winston PontohGOING 2.Penelitian perpetual. Sedangkan metode yang
CONCERN:  Lapangan

JURNAL
RISET AKUNTANSI1.1
(2016).

Judul :
"Analisis penerapal
akuntansi persediag

berdasarkan PSAK No. 1
pada PT. Gatraco Inda
Manado."

Dalam Penilitian ini,

dar

kenyataan

digunakan untuk penilaian persedig
adalah metode FIFO (First In, First O
atau MPKP (Masuk Pertama, Kelu

jan
It)
ar

Jenis penelitian yang

digunakan  adalahPertama).

Jen|§ _ peqelltlan 2.Pengukuran persediaan pada PT. Gatraco
nkualitatif, dlmgrla Indah Manado yang merupakan perusahaan
rdalam pgnelltlar manufaktur  khusus untuk maskapai
@ang dllaku.ka.n penerbangan Garuda Indonesia
foersifat  deskriptil o hebankan seluruh biaya yang terlibat
yaitu ~untuk| 4a1am menghasilkan barang jadi dan siap
mengetahui ataJdiangkut.

menggambarkan
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kejadian yang ditelit

sehingga
memudahkan
penulis untuk
mendapatkan  dat

yang objektif dalam
rangka mengetahy
dan memaham
metode pencatatg
serta penilaian
persediaan
yang diterapkan ole
PT. Gatraco Indah.

Ii
[

Il

barand)

n

alndonesia.

n(Revisi

3. Pengungkapan persediaan yang disaj
dalam laporan keuangan pada PT. Gat
Indah Manado telah sesuai dengan Sta
Akuntansi Keuangan yang berlaku

4. Secara keseluruhan PT. Gatraco In
Manado telah sesuai dengan PSAK No.
2014), baik dalam metoc
pencatatan, penilaian,
engukuran maupun
persediaan.

pengungka

kan
aco
ndar
di

dah
14
e

persediaan,

lan

FITRIANI, MEZI.
(2019).

Judul :

"ANALISIS
PENERAPAN PSAK
NO. 14 TERHADAP
PENCATATAN DAN
PENILAIAN
PERSEDIAAN  PADA
PT. AMANAH
INSANILAHIA
BATUSANGKAR."

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan dedukt
kualitatif dimana
penelitianyang
dilakukan
untuk
atau
menggambarkan
kenyataan dar
kejadian yang ditelit
sehingga
memudahkan
penulis untuk
mendapatkan  dat
yang objektif dalam
rangka mengetahy

yaitu
mengetahy

dan memahami
Metode Pencatatan
dan Penilaian
Persediaan Barang
yang ditetapkan oleh
PT. Amanah

Insanilahia

I

fkarena

Perusahaan sudah menerapkan PSAK
14 tetapi penerapannya belum maksit
tidak membedakan persedi
berdasarkan Bahan baku, bahan seter
jadi dan barang jadi sedangkan pen
membedakan persediaan  berdasat

jadi. Perusahaan menggunakan met
fisik terkomputerisasi, sedangkan pent
menggunakan metode FIFO perpetual.

NO.
mal
nan
ngah
ulis
kan

ibahan baku, bahan setengah jadi dan barang

ode
ilis
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Batusangkar,
Sugiyono (2010:13)

Teknik

pengumpulan  dat
dilakukan  dengar
cara Dokumentasi,
penelitian yang
dilakukan  dengan
mengumpulkan,
membaca, dan
mempelajari literatur
laporan  keuangan
perusahaan.

idl Y




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada PT. Mandidjaylulti Perkasa yang
berlokasi di JI. Gondomono No. 20 H, Kelurahan Bang Kidul, Kecamatan
Semarang Timur, Kota Semarang, Jawa Tengah, Indones
3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu lima mutarhitung mulai dari
bulan Maret 2021 sampai dengan bulan Juni 2021.
3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adeladigai berikut :
1. Data Kualitatif
Data Kualitatif merupakan data yang tidak berbkmngka
yang diperoleh dari rekaman, pengamatan, waawareiaa bahan
tertulis. Menurut Sugiyono (2018 data kualitatif merupakan
jenis data yang disajikan dalam bentuk verbal &tda-kata. Data
kualitatif dalam penelitian ini yaitu berupa hagdwancara peneliti
dengan salah satu penanggung jawab yang ada di&idirijaya
Multi Perkasa Semarang.
2. Data Kuantitatif
Data Kuantitatif merupakan data atau informasi Vaegipa

symbol, angka — angka, bilangan atau nominal. Mdrfsugiyono
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(2015)*8! data kuantitatif merupakan jenis data yang dapstud
atau dihitung secara langsung sebagai sumber iaBrmatau
penjelasan yang dinyatakan dalam bentuk bilangao aerupa
angka Dalam penelitian ini, data kuantitatif bergipgéa persediaan
barang dagang masuk, persediaan barang dagang, kkndaktur
penjualan.
3.4 Sumber Data
Sumber data data yang penulis dalam pengerjaarit@Eenéni
adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Menurut Indrawan (2014:14%Y menyatakan
bahwasannya data primer adalah data yang langsanterikan
data kepada pengumpul data. Data primer secara \adalah data
yang dikumpulkan dan diperoleh langsung oleh pgngéing
ditemukan langsung dari sumbernya. Bisa dikatakasiimasli
atau baru, dan untuk mendapatkan data tersebutitpeegun
langsung ke lapangan.

Data Primer yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dengan melakukan wawancara secara lagpgsenmgan
staff PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang yaegnenang
dan dilengkapi dengan dokumen-dokumen yang mendukun

penelitian.
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2. Data Sekunder

Menurut Indrawan (2014:143 sumber yang tidak
langsung memberikan data pada pengumpul data ryeséwat
orang lain atau dokumen. Secara umum, data sekumeteipakan
data yang diperoleh pleh peneliti melalui banyakilser yang
sebelumnya sudah ada. Artinya peneliti berperamagsghbpihak
kedua karena tidak didapatkan secara langsung.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data-data olahan yang diperoleh damafitee-literatur
kepustakaan, buku, jurnal, artikel, skripsi, repgi internet, dan
sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitiarg yaenulis
laksanakan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yareglukan
dalam penelitian ini, maka metode penelitian ydigginakan penulis ialah
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang btkali
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejalaay@jam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besarsediasi
dalam penelitian ini dilakukan secara langsung padtansi
cabang dengan mengumpulkan data- data dari pusey ya

berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini diledazem



52

terhalang adanya pandemi yang tidak memungkinkaokun
penulis melakukan observasi keluar kota.

Wawancara

Wawancarayaitu teknik pengambilan data dimana peneliti
langsung berdialog dengan responden untuk menggainasi

dari responden. Dalam penelitian ini peneliti makdn tanya
jawab secara langsung dengan pihak yang terkagndal
penyusunan penelitian tugas akhir ini. Dalam hal peneliti
melakukan wawancara secara virtual dengan salabh sat
penanggung jawab PT. Mandirijaya Multi Perkasa Santa

Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan kajian teoritis dan redam yang
berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang bdrskag
pada situasi sosial yang diteliti. Studi kepustakaangat
penting dalam melakukan penelitiahal ini dikarenakan
penelitian tidak akan lepas dari literature-litaratmiah

Studi Dokumen

Studi dokumen yaitu menelaah dokumen-doumen yang
berisikan data atau profile dari para pembeli PRntrijaya
Multi Perkasa Semarang yang diperoleh dari bagian
administrasi dan persediaan, data tersebut benuzd @lan

barang dagang, invoice, faktur penjualan, danlkm-
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3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitiayaitu
analisis deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyon@0@4:53¥%%, metode
deskriptif merupakan suatu rumusan masalah yangebaan dengan
pertanyaan terhadap keberadaan variable mandik, Hzaya pada satu
variable atau lebih (variabel mandiri adalah valajmng berdiri sendiri,
bukan variabel independen, karena kalau variabdependen selalu
dipasangkan dengan variabel dependen).

Menurut Sugiyono (2017:6}, metode kualitatif adalah untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alatbigdan buatan), tetapi
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan, daisalnya dengan
mengedarkan kuesioner, wawancara, dan sebagainya.

Dalam ini, penulis menggunakan pendekatan kudlitgditu
dengan melakukan analisa dan perbandingan dengaggoneakan data —
data yang sudah diperoleh dari PT. Mandirijaya MRéirkasa Semarang
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (P8SlaK14. Dengan
digunakannya metode tersebut, diharapkan bisa nrdabenformasi yang
nantinya dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulangyabih luas. Adapun
langkah yang peneliti gunakan dalam pengumpulaa atat teknik analisis
data yang diterapkan dalam penelitian ini berdasaliles and Huberman.
Miles and Huberman (2014J mengungkapkan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara intefalin berlangsung secara

terus menerus pada setiap tahapan penelitian gghingtas. Langkah —
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langkah dalam pelaksanaan analisis data adalabadiexikut :
1. Pengumpulan Data
Darta adalah bahan keterangan berupa himpunan, fakta
angka, huruf, grafik, tabel, lambing, objek, komdian situasi.
Data merupakan bahan baku informasi. Pengumpulda da
merupakan kegiatan mencari data di lapangan yaramn ak
digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian.
2. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catataratatan
tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung temenerus
selama peneliti berlangsung, bahkan sebelum data beébenar
terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka kdnsép
penelitian, permasalahan studi, dan pendekatanupgmgan
data yang dipilih peneliti.
3. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinann aka
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timdaka
Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teksatif
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jamgdan

bagan. Bentuk — bentuk ini menggabungkan infornyasig
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tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudafh,dir
sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedgadit
apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya okaak
analisis kembali.

Adapun metode yang digunakan untuk melakukan
perbandingan adalah dengan menggunakan metodesignali
Pernyataan Standar  Akuntansi Keuangan (PSAK) MMo.
dengan tahapan sebagai berikut :

1. Menggali informasi yang dapat digunakan untuk
melakukan pencatatan dan penilaian persediaan
barang dagang dalam sudut pandang Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14.

2. Melakukan perbandingan penyuguhan pencatatan
dan penilaian persediaan barang dagang yang ada
pada PT. Mandirjaya Multi Perkasa Semarang
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 14 , diantaranya adalah sebagai berikut

a. Pencatatan

b. Pengakuan persediaan

c. Pengukuran persediaan

d. Teknik pengukuran biaya
e. Pengakuan sebagai beban

f. Pengungkapan persediaan
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Penarikan Kesimpulan
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secar

terus — menerus selama berada di lapangan. Damujpssan
pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencati benda
— benda, mencatat keteraturan pola — pola (dalssteceteori),
penjelasan — penjelasan, konfigurasi — konfigurgang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesiapu-
kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap uteab dan
skeptic, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Muhauta belum
jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih ridan

mengakar dengan kokoh.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang yang di pmgeh
Bapak Hendra Riadi Laksana merupakan suatu peraisalagang yang
bergerak dalam bidang perdagangan barang — bardag jasa dalam
kebutuhan konstruksi baik dalam kota luar kota readpar provinsi, adapun
barang-barang yang disediakan pada PT. Mandirijpjalti Perkasa
diantaramya seperthlumunium Composite Panelttau yang biasa disebut
dengan ACP, Stainless, Kaca, dan lain sebagaingaaldnat di Jalan
Gondomono No.20 Semarang, PT. Mandirijaya MultkBsa ini sudah terbit
sejak tahun 2017 dan masih aktif hingga saat ian Beiring dengan laju
perkembangan usahanya, kini PT. Mandirijaya Mudikkdsa Semarang juga
mulai melebarkan sayapnya dengan membuka cabaeggalsahanya di luar
kota, salah satunya ada di Kota Tegal yaitu bediembko Mandiri Seven

Jaya yang berlokasi pada Jalan Yos Sudarso Noedal.T

4.2 Hasil Penelitian
4.1.1 Persediaan Barang Dagang pada PT. MandirijayMulti Perkasa
Semarang
Persediaan Barang Dagang yang ada pada PT. Magdirij
Multi perkasa meliputi barang yang dibeli lalu cigian untuk dijual

kembali dalam kegiatan usaha normal perusahaamdanakup
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barang jadi yang telah diproduksi. Dalam hal inpatadiartikan

bahwasannya persediaan barang dagang yang tergadat PT.

Mandirijaya Multi Perkasa Semarang ini dimana séilrarang dagang
yang dibeli kepada perusahaan pemasok kemudianpisi dan dijual
kepada konsumen. Jadi persediaan barang dagang Pada
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang tidak mengalapmoses

pengolahan barang sehingga perlakuan terhadapdmasebarang
dagang dalam perusahaan ini hanya dibeli, disimyatuk kemudian
dijual.

Persediaan yang dimiliki oleh PT. Mandirijaya Miterkasa
Semarang adalah bermacam — macam bahan konsteykstiskaca,
alumunium composite panel, dan stainless, dandabagainya. Dan
dari masing — masing persediaan barang dagangkelothpokkan
sesuai dengan jenisnya. Misalnya untuk jenis aluamircomposite
panel yang dikelompokkan berdasarkan tipe, yajte golyesteratau
yang biasa dikenal dengan tipe PE untuk spesifikasnbangunan
untuk didalam ruangan atauerior, sedangkan tipe lainnya adalah tipe
polyvinyl de fluorideatau yang biasa disingkat tipe PVDF yang
memiliki spesifikasi untuk pembangunan luar ruangéau exterior.
Pengelompokkan alumunium composite panel atau am yain
didasaskan berdasar dengan varian ukuran acp yamgliki dua

ukuran, ukuran standart adalah 1.22m x 2.44m dekegi@balan 4mm,
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sedangkan ukuran panjangnya adalah 1.22m x 488gaddwetebalan

4mm.

Data mengenai persediaan yang penulis sajikan ladala

persediaan bulan Desember 2018 dan hanya menggusatkaproduk

sebagai sampel, produk sampelnya adalah “Alumuni@omposite

Panel type Polyester 1.22m x 2.44m dengan keteldalan” sebagai

acuan dalam melakukan pencatatan dan penilaiaadasas.

4.1.2 Metode Pencatatan Persediaan PT. Mandirijjaydulti Perkasa

Semarang

Berikut ini adalah beberapa data yang penulis telittang

pencatatar\lumunium Composite Panelalam persediaan yaitu :

PT MATARAM MITRA PERKASA

Gambar 4.1 Sample Faktur Pembelian
Sumber : Adm. PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semgran

!
I ¢ * JI Godean KM 4,5No. 123 RT. 004 RW.001
I Kab. Steman. Yogyakarta 55923
I Telp : 0274 - 2920996, 379860, 617835 NO: 06613 A
H Hp :0813 20558152
{ Fax:0274-5023608 DELIVERY ORDER
' Kepada Yth:
l HENDRA RIADI LAKSANA Semarang 23 Desember 2020
JL. Taman Grandis I No. 9 RT 2RW 3, Kel. Tambakharjo
! Kec. Semarang Barat
i Semarang
| Attn : Bp. Hendra
i Tlp : 0831.1427.7196 _ SPK No. : 06613 A
| No. Description Size QTY K
| ACP "SEVEN" POLY 0,21 MM
| 1 |IRON GREY - QS 3104 1220X2440X4MNM 2 Ibr V]
| 2 |WHITE - QS 3103 1220X2440X4MM 4 Ibr~ | Barang yang diterima
3 |COFFEE - QS 3108 1220X2440X4MM 6 Ibr v| dalam keadaan baik
' 4 |BROWN GLOSSY - QS 3178 1220X2440X4MM 2 Ibr
| 5 |GOLDEN - Q53117 1220X2-HON4MM 9 Ibr v
| TOKO TEGAL, 23 DES 20200
I UP - BURARAS
Diterima Qleh Sopir Dikel h oleh, Hogyat Kami
| . P MATARAM
1l - ANTO 1 RARPERKASA
\ Note : Seven Tidak Bertanggung Jawab Jika Ada Perbedaan Warna Dikarenakan Panel Sudah,
| Beda Batch N Dan Sudah D wkan
I
|
|
|
/
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Dalam penyediaan stok persediadnmunium Composite
Panel pada PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang membeli
persediaan baranglumunium Composite Panelari PT. Mataram
Mitra Perkasa yang beralamat pada JI. Godean KNild,523 RT. 004
RW.001 Kabupaten Sleman, Yogyakarta (565923). Dam@e data
faktur pembelian diatas dapat dilihat beberapa mad&umunium
Composite Paneljenis Seven Polyesteryang dibeli oleh PT.
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang dari perusalpaeat yaitu PT.
Matam Mitra Perkasa diantaranya adalah Alumun@omposite Panel
tipe Seven Polyesterkuran 122cm x 244cm x 4minon GreyQS-3104
sebanyak 2lembawhiteQS-3103 sebanyak 4lemb&opffeeQS-3108
sebanyak 6lembaBrown GlossyQS-3178 sebanyak 2lemb&oplden
QS-3117 sebanyak 9lembar. Adanya penambahan peasedarang
dagang ini dimaksudkan untuk menambah stok baraggrd) yang
sudah menipis, dan hal lainnya adalah dikarenakiamya pesanan
barang dagang oleh pelanggan. Faktur penjualant dégeat pada

format sebagai berikut :
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andivijaga MPuleci FOevrkasa
i conpomono no. 2o
SEmARAN <

Kepada Yih.
BAPAK RTO
Tang 7 Dexember 202
Mo Faktur 65O/ XIL/MMIYZ0Z0
FAKTUR
N N Tarang Ulcuran Thargs | Fomt st Tariaal oz
1 |Aluminium Compe: ~id nel FVDE
[Colour OS 3104 Iron 1.22 x 2434 =p es0.000 | 30 Lor | mp 2u.a00.000
Sossy 122 x 244 =p ev0.000 | 20 Lor | mp 13.800.000

[Colour @S 3195 Lipht Almond Glossy 1,22 % 2,44 =”n so0.000 15 e | Bo 1Z.az0.000

TOTAT. Rp 36 620080

NMandiriinya Multi Porkasa
Tin Yuningsih Leksana
P—

2. Barang yang sudah dibali tidak dapar dikembalikan

Penarima,

Gambar 4.2 Sample Faktur Penjualan
Sumber : Adm. PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semgran
Dari sample faktur penjualan diatas dapat dililzdiviza telah
tercantum persediaan barang dagang Alumunium Categesnel PT.
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang yang dijual kisp8apak. Rio
yaitu barang dagang berupa Alumunium Composite IP&pe
Polyvinyl De Fluoride (PVDF) Iron Grey QS- 31030lembar
@680.000Brown GlossyS-3178 20lembar @690.0Q0ght Almond
Glossy QS-3195 18lembar @690.000, dengan total harga Rp.
46.620.000.
Metode pencatatan persediaan yang dilakukan oleh PT
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang menggunakan aegtencatatan

perpetual. Kegiatan pencatatan persediaan yandi &la Mandirijaya
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Multi Perkasa Semarang meliputi pembelian persedizang dan
penjualan persediaan barang. Berikut ini merupakestuk pencatatan
persediaan barang dagang Alumunium Composite Paadh PT.
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang.
1. Pembelian Persediaan Barang Dagang

Untuk mencatat pembelian persediaan barang dagaages

tunai perusahaan mencatatnya dalam jurnal, seperti:

Persediaan Barang Dagang Rp.xxx

Kas Rp.xxx

Sedangkan untuk mencatat pembelian persediaan goaran

dagang secara kredit perusahaan mencatatnya daiaab, |

seperti:

Persediaan Barang Dagang Rp.xxx

Hutang Dagang Rp.xxx
2. Penjualan Persediaan Barang Dagang

Untuk penjualan tunai, maka perusahaan mencatatnya

didalam jurnal, seperti :

Kas Rp.xxx

Penjualan Rp.xxx

Sedangkan untuk penjualan tunai, maka perusahaan

mencatatnya didalam jurnal, seperti :

Piutang Usaha Rp.xxx

Penjualan Rp.xxx
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3. Biaya Angkut

Untuk biaya angkut yang digunakan pada PT. Maryiaij
Multi Perkasa Semarang adalah metsigipping pointaitu
untuk daerah cabang dari pemasaran dimisalkantsdagr
PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang ke Toko M&and
Seven Jaya Tegal. Dalam mencatatnya adalah :
Persediaan Barang Dagang Rp.xxx

Kas Rp.xxx
Adapun untuk mencatat biaya angkut barang produggda
sampai ke tangan konsumen, yaitu menggunakan metode
destination pointdengan jurnal yang dicatat adalah sebagai
berikut :
Biaya Angkut Pembelian Rp.xxx

Kas Rp.xxx

Adapun alasan penggunaan metode perpetual dalam
pencatatannya adalah dikarenakan banyaknya jerasmdpaagangan
yang dijual, sehingga memerlukan adanya metodeapatan yang
selalu dapat memberikan informasi tentang persediaé dari jumlah
per unitnya, maupun harga perolehan per unit dahndai persediaan
yang dimiliki. Adapun hal ini dipengaruhi oleh pataran persediaan
yang sangat cepat sehingga dengan adanya infoyaagi tersedia

dengan cepat dan lengkap memudahkan pihak manajei@em
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mencegah setiap pembelian dari peluang penururearnuglan
sehingga persediaan sehingga persediaan dapatdidersesuai
kebutuhan, tidak berlebihan dan tidak kekurang&anAetapi terdapat
kelemahan dalam metode pencatatan ini seperti adegmypungkinan
kesalahan di dalam pencatatan maupun dalam fisgegman.
4.1.3 Metode Penilaian Persediaan PT. Mandirijaya MIti Perkasa

Semarang

PT. Mandirjaya Multi Perkasa melakukan penilaian
persediaan barang dagang dengan metode penilaganaselFO di
tahun 2020.

Penilaian persediaan dengan acuan data pada Zdbel
Tabel 4.2 , dan Tabel 4.3 adalah sebagai berikut :

Penilaian persediaan bulan Desember 2020

Sistem Perpetual

Persediaan Awal 112 lembar
Pembelian 177 lembar
Barang tersedia untuk dijual 289 lembar
Penjualan 187 lembar
Persediaan Akhir 102 lembar

Persediaan aw@lumunium Composite Panggbe Seven
Polyesterterhitung pertanggal 1 Desember 2020 tercatatldmbar,
dan pada satu bulan tersebut melakukan pembeliaangak 177

lembar ACP tipeSeven polyesteisehingga jumlah persediaan yang
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tersimpan adalah 289 lembar. Dan selama satu berdsebut ACP tipe

Seven polyestemni terjual sebanyak 187 lembar, sehingga laporan

persediaan akhirnya adalah 102 lembar ACPagigester

Tabel 4. 1 Barang tersedia Dijual bulan Desemb2020

Tanggal| Keterangan KuantitasHarga Jumlah
Persediaan Awal 112 Rp. 440.000 Rp. 49.280.000
1/12 Pembelian 18 Rp. 440.000 Rp. 7.920.000
8/12 Pembelian 52 Rp. 440.000 Rp. 22.880.000
22/12 Pembelian 84 Rp. 440.000 Rp. 36.960.000
23/12 Pembelian 23 Rp. 440.000 Rp. 10.120.000
Total 289 Rp. 127.160.000

Dari tabel diatas dapat dijelaskan hasil pencatatan

persediaan barang pada PT. Mandirijaya Multi Perisesmarang bulan

Desember 2020 dengan samplemunium Composite Partgbe Seven

polyester Pada persediaan yang dicatat pada akhir perioden b

November 2020 tercatat ACP tipe polyester dengaantiias 112

lembar, dan pada periode bulan Desember 2020 peraisanelakukan

pembelian pada tanggal 1,8,22,23 sebanyak 18,23 8fmbar

sehingga pada akhir periode Desember 2020 terb@2aembar.
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Tanggal| Quantity Harga Jumlah

2/12 11 Rp. 480.000 Rp. 5.280.000
5/12 6 Rp. 480.000 Rp. 2.880.000
7/12 7 Rp. 480.000 Rp. 3.360.000
8/12 1 Rp. 480.000 Rp.  480.000
10/12 | 27 Rp. 480.000 Rp. 12.960.000
11/12 1 Rp. 480.000 Rp. 480.000
12/12 15 Rp. 480.000 Rp. 7.200.000
14/12 19 Rp. 480.000 Rp. 9.120.000
16/12 | 8 Rp. 480.000 Rp. 3.840.000
19/12 4 Rp. 480.000 Rp. 1.920.000
21/12 4 Rp. 480.000 Rp. 1.920.000
22/12 34 Rp. 480.000 Rp. 16.320.000
23/12 41 Rp. 480.000 Rp. 19.680.000
26/12 1 Rp. 480.000 Rp. 480.000
28/12 4 Rp. 480.000 Rp. 1.920.000
30/12 | 4 Rp. 480.000 Rp. 1.920.000

Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan data penjualanfgadagang

pada PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang dirbDlasember 2020

dengan

sampel

ACP

tipeSeven polyester pada

2,5,7,8,10,11,12,14,16,19,21,22,23,26,28,29

tanggal

selkanya
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11,6,7,1,27,1,15,19,8,4,4,34,41,1,4,4 yang totahdaah 187 lembar

acp tipeSeven polyester

dagang, PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang memakan

Dalam melaksanakan penilaian terhadap persediaanda

asumsi metode FIFO (First In First Out) dimana @éisan barang

dagangan yang dibeli pertama kali pada waktu sebgla akan cepat

digunakan terlebih dahulu. Dalam metode FIFO jugaibg yang dibeli

lebih awal dianggap akan dijual lebih awal pulauabéasa disebut

Masuk Pertama Keluar Pertama.

Tabel 4.3 Persediaan Desember 2020 dalam metéd® FI

Tanggal| Pembelian Penjualan Persediaan
Unit | Harga Total Unit Harga | Total Unit Harga Total

112 | Rp. Rp.
440.000( 49.280.000

1/12 18 | Rp. Rp. 112 | Rp. Rp.
440.000| 7.920.000 440.000| 49.280.000

18 Rp. Rp.
440.000( 57.200.000

2/12 11 | Rp. Rp. 119 | Rp. Rp.
480.000| 5.280.000 440.000| 52.360.00Q

5/12 6 Rp. Rp. 113 | Rp. Rp.
480.000| 2.880.000 440.000| 49.720.00Q
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7/12 7 Rp. Rp. 106 | Rp. Rp.
480.000| 3.360.000 440.000| 46.640.00Q

8/12 52 | Rp. Rp. 106 | Rp. Rp.
440.000 | 22.880.000 440.000| 46.640.00Q

52 Rp. Rp.
440.000| 69.520.000Q

8/12 1 | Rp. Rp. 157 | Rp. Rp.
480.000| 480.000 440.000| 69.080.000

10/12 27 | Rp. Rp. 130 | Rp. Rp.
480.000| 12.960.000 440.000( 57.200.000

11/12 1 | Rp. Rp. 129 | Rp. Rp.
480.000| 480.000 440.000| 56.760.000

12/12 15 | Rp. Rp. 114 | Rp. Rp.
480.000| 7.200.000 440.000( 50.160.000

14/12 19 | Rp. Rp. 95 | Rp. Rp.
480.000| 9.120.000 440.000( 41.800.000

16/12 8 | Rp. Rp. 87 | Rp. Rp.
480.000| 3.840.000 440.000| 38.280.00

19/12 4 Rp. Rp. 83 | Rp. Rp.
480.000| 1.920.000 440.000| 36.520.000Q

21/12 4 Rp. Rp. 79 | Rp. Rp.
480.000| 1.920.000 440.000| 34.760.00Q
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22/12 84 | Rp. Rp. 79 | Rp. Rp.
440.000 | 36.960.000 440.000| 34.760.00Q

84 Rp. Rp.
440.000| 71.720.000

22/12 34 | Rp. Rp. 129 | Rp. Rp.
480.000| 16.320.000 440.000| 56.760.00Q

23/12 | 23 | Rp. Rp. 129 | Rp. Rp.
440.000| 10.120.000 440.000| 56.760.000

23 Rp. Rp.
440.000| 66.880.000

23/12 41 | Rp. Rp. 111 | Rp. Rp.
480.000| 19.680.000 440.000| 48.840.000

26/12 1 | Rp. Rp. 110 | Rp. Rp.
480.000| 480.000 440.000| 48.400.000

28/12 4 | Rp. Rp. 106 | Rp. Rp.
480.000| 1.920.000 440.000| 46.640.000

30/12 4 | Rp. Rp. 102 | Rp. Rp.
480.000| 1.920.000 440.000| 44.880.000

Sumber : Adm. ACP PT. Mandirijaya Multi Perkasa @esing

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa PT. Majagiai

Multi Perkasa Semarang melakukan pemenuhan kebupdranintaan

pelanggan dalam kegiata usahanya dilakukan padap sgtdwal
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kiriman yang sudah ditentukan yaitu setiap satu dtea minggu sekali
dan biasanya jatuh pada hari Rabu atau Kamis @ipsetinggunya.
Dengan kata lain tidak dapat di tentukan untukapetpembelian
persediaan barang dagangannya. Hal ini dikaren@Kaimandirijaya
Multi Perkasa Semarang menyediakan barang dagaygaada setiap
saat barang yang tersedia di gudang sudah medgnsjiestimasikan
akan habis dalam waktu dekat, jika tidak dilakugamesanan barang
dagangan secepat mungkin maka akan berdampak eadakkpuasan
pelayanan terhadap kebutuhan pelanggan yang suddékukan
pembelian di hari sebelumnya.

4.1.4 Pengakuan Persediaan

PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang menerapkan

pengakuan persediaan ketika persediaan baranggitedah sampai di
gudang atau lokasi tujuan. Hal ini dibuktikan dengalanya tanda
terima serah barang (tanda tangan) terhadap permtaeli penerima
pada lembar surat jalan atdelivery orderseperti yang tertera pada
Gambar 4.1 Sample Faktur Pembelian

4.1.5 Pengukuran Persediaan

Penerapan Pengukuran Persediaan pada PT. Mardlirijay

Multi Perkasa Semarang, dalam hal ini biaya anglkusediaan sudah
termuat pada laporan Laba Rugi dimana beberapaibataranya
berupa Biaya Transport, Biaya BBM, Biaya Tol, parkian lain

sebagainya.
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4.1.6 Teknik Pengukuran Biaya
Teknik Pengukuran Biaya yang digunakan pada PT.
Mandirijaya Multi Perkasa adalah metode eceran egtail, adapun
penerapan metode ini diharapkan dapat mempermuddbhmd
pengalokasiannya. Sedangakan rumus biaya yangagiken adalah
dengan metode FIFO (first in first out) yang manangasumsikan
persediaan yang pertama masuk merupakan persegdiagrnpertama
akan dikeluarkan, hal ini dapat di perjelas dengesihat Tabel 4.3

Persediaan Bulan Desember 2020 (Metode FIFO)

4.1.7 Pengakuan sebagai beban
Dalam hal ini pengakuan sebagai beban pada PT.
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang dapat dilihalgp&ambar 4.4
Laba Rugi PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang.
4.1.8 Pengungkapan Persediaan
Harga pokok persediaan dalam PT. Mandirijaya Multi
Perkasa Semarang ini sudah ditetapkan sebelumeyasab bidang
yang berwenang di kantor pusat, namun untuk sepiétaparan dari
perhitungan harga pokok penjualan yang dilakukarkagitor pusat
dapat dijabarkan sebagai berikut : harga pokokepéan barang
dagangan terdiri atas harga beli ditambah semugehgaran yang
terjadi terkait dengan harga perolehan baranghletseermasuk biaya

transportasi yang telah disepakati oleh perusahidarga beli yaitu
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harga yang sesuai dengan yang telah dicantumkatadidpurchase
oder (harga pembelian) yang digunakan.
4.1.9 Pengungkapan Persediaan dalam Laporan Keugan
Peengungkapan atau penyajian persediaan dalamatapor

keuangan pada PT. Mandirijaya Multi Perkasa Sengareanggunakan
penyajian dalam bentuk neraca dan laba rugi, dase@man dapat
diketahui posisinya dalam neraca sebagai aktivaalanBerikut
merupakan pengungkapan persediaan PT. Mandirijayli Merkasa

Semarang dalam laporan keuangan :

PT MANDIRIJAYA MULTI PERKASA
NERACA
PER 31 DESEMBER 2020

AKTIVA PASIVA
AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
Kas Rp. 16,842,068 Hutang Dagang Rp. 2,325,389,170
Bank Rp. 17,064,653 Hutang Pajak 4(2) PP46 Rp. 505.517
Persediaan Rp. 782,193,914 Hutang Pajak 4(2) Jasa Konstruksi  Rp. 114,204,628
Piutang Dagang Rp. 5,111,002,394 Hutang Pemegang Saham Rp. 2,000,000,000
Proyek Dalam Proses Rp. 292,953,245
Pajak Dibayar dimuka Rp. 265,359,103
Jumiah Akliva Lancar Rp. 6.485,415.377 Jumiah Hutang Lancar Rp. 4.440.099,315
AKTIVA TETAP MODAL DAN LABA
Kelompok | Rp. - Modal Rp. 250,000,000
Kelompok Il Rp. - Laba Ditahan Rp. 1.372,075,266
Akumulasi Penyusutan Rp. - Laba Tahun Berjalan Rp. 423,240,796
Jumlah Aktiva Tetap Rp. - Jumlah Modal dan Laba Rp. 2.045,316,062
JUMLAH AKTIVA Rp. 6,485,415,377 JUMLAH PASIVA Rp. 6,485,415,377

Semarang, 30 April 2021

Hendra Riadi Laksana
DIREKTUR

Gambar 4.3 Neraca PT. Mandirijaya Multi Perkasa&ang
Sumber : Adm. PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semgran



PT MANDIRIJAYA MULTI PERKASA
PERHITUNGAN RUGI-LABA
PERIODE 1 JANUARI - 31 DESEMBER 2020

TOTAL
Rupiah
PENDAPATAN JASA KONSTRUKSI Rp. 5,811,039,014
PENJUALAN BARANG DAGANG SESUAI 46 Rp. 2,697,845,306
BEBAN PROYEK Rp. 4,825,891,753
MATERIAL Rp. 1,727,502,584
UPAH TUKANG Rp. 662,247,409
Laba Kotor Rp. 1,293,242,574
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA ADMINISTRASI Rp. 1,152,000
BIAYA ATK Rp. 4,110,100
BIAYA BBM Rp. 30,661,500
BIAYA GAJI KARYAWAN Rp. 269,100,000
BIAYA KANTOR Rp. 252,050,094
BIAYA KBKB Rp. 7,902,500
BIAYA LISTRIK Rp. 37,644,000
BIAYA PDAM Rp. 3,095,000
BIAYA PERJALANAN DINAS Rp. 21,574,000
BIAYA PPH 4(2) FINAL Rp. 13,489,227
BIAYA PPH PSL4(2)JASA KONTRUKSI Rp. 132,412,394
BIAYA TELEPON Rp. 6,190,609
BIAYA TOL, PARKIR, DLL Rp. 11,332,200
BIAYA TRANSPORT Rp. 79,377,050
Rp. 870,090,674
PENDAPATAN(BEBAN) LAIN-LAIN
Jasa Giro Rp. 88,896
Rp. 88,896
Laba Bersih Rp. 423,240,796

Semarang, 30 April 2021

Oriiag -+

Hendra Riadi Laksana
DIREKTUR

Gambar 4.4 Laba Rugi PT. Mandirijaya Multi Perk&§saarang
Sumber : Adm. PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semgran
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4.3 Pembahasan
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Berdasarkan hasil analisis terkait penerapan akanpersediaan

perbandingan kesesuaiannya dengan PSAK No. 14 adieikut :

pada PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semarang, makaaddi lakukan

Tabel 4.4 Perbandingan Penerapan Akuntansi Pesseti@rdasarkan PSAK
No.14 terhadap Penerapan Akuntansi Persediaan pad&landirijaya Multi
Perkasa Semarang periode Desember 2020

-

Metode PT. Mandiri Jaya Multi PSAK No. 14 Keterangat
Perkasa Semarang
Pencatatan Pembelian barang DagangPembelian Barang Dagand
(tunai) (tunai)
Persediaan Barang DaganBersediaan Barang Dagang Sesuai
Rp.xxx Rp.xxx
Kas Rp.xxx Kas Rp.xxx
Pembeliaan Barang Dagang Pembeliaan Barang Dagang
(kredit) (kredit)
Persediaan Barang DaganBersediaan Barang Dagang Sesuai
Rp.xxx Rp.xxx
Hutang Dagang Hutang Daganc
Rp.xxx Rp.xxx
Penjualan Barang Dagang Penjualan Barang Dagang
(tunai) (tunai)
Kas Rp.xxx Kas Rp.xxx Sesuai
Penjualan  Rp.xxx Penjualan
Rp.xxx
Penjualan Barang Dagang Penjualan Barang Dagang
(kredit) (kredit)
Piutang Usaha Rp.XXX Piutang Usaha Rp.XXX Sesuai
Penjualan Rp.xXx Penjualan  Rp.xxx
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Pengakuan Persediaan Barang di akui Barang diakui sebagai
Persediaan pada saat barang diterima di persediaan pada saat barang
gudang (dengan bukti tanda tiba di perusahaan (di lokas]) Sesuai
terima pada surat jalan)
Pengukuran Biaya Angkut Persediaan Biaya Angkut Persediaan
Persediaan Barang (masuk) Barang (masuk)
Persediaan Barang Dagang | Persediaan Barang Dagang
Rp.xxx Rp.xxx
Kas Rp.xxx Kas Rp.xxx Sesuai
Biaya Angkut Persediaan Biaya Angkut Persediaan
Barang (keluar) Barang (keluar)
Biaya Angkut Pembelian Biaya Angkut Pembelian
Rp.xxx Rp.xxx
Kas Rp.xxx Kas Rp.xxx
Teknik
Pengukuran Menggunakan metode ecergnMenggunakan biaya standart Sesuai
Biaya dan metode eceran.
Pengakuan Biaya Pembelian, Biaya Biaya Pembelian, Biaya
Sebagai Beban Konversi, dan Biaya lain — lain  Konversi, dan Biaya lain — Sesuai
lain
Pengungkapan| Harga Pokok Penjualan Harga Pokok Penjualan
Rp.XXx Rp.xxx Sesuai
Persediaan Barang Dagang | Persediaan Barang Dagang
Rp.xxx Rp.xxx
Pengungkapan| Diungkapkan atau di sajikan Di ungkapkan dalam laporan
Persediaan | dalam laporan keuangan yang keuangan (baik laporan Sesuai
berbentuk Neraca dan Laba neraca atau laba rugi)
Rugi.

Sumber :

Data diolah 2021
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Berdasarkan data yang telah disajikan dalam talé&hsimaka
hasil terlihat bahwa dengan system perpetual metaktode penilaian
FIFO (Masuk Pertama Keluar Pertama), informasi aegt jumlah
pembelian, penjualan, atau harga pokok barangldigiep transaksi demi
transaksi terdapat di dalam rekening pembukuann#taa dan barang yang
tersedia untuk dijual, kuantitas dan barang yarjgabiserta kuantitas
persediaan ditentukan pada saat yang bersamaan padfa setiap kali
terjadi transaksi yang mempengaruhi secara langsrhgdap masing —
masing elemen ataupun komponen aliran persediaesebtd. Efek
transaksi pembelian terhadap kuantitas dan totabdean ditentukan pada
setiap kali terjadi transaksi pembelian. Sedangiak transaksi penjualan
terhadap kuantitas dan total barang dijual sertantitas dan total
persediaan ditentukan setiap kali terjadi transp&sjualan.

Dengan demikian, pencatatan, pengukuran, pengaselaagali
beban, pengungkapan,dan penilaian persediaan ydag pada PT.
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang berjalan sejfaka dibandingkan
dengan ketentuan mengenai persediaan yang ada Belaiyataan Standar
Akuntansi Keuangan No.14, hanya saja masih terdkpgtdian atau
fenomena yang tidak disengaja dalam kesalahan f{aaca yang
diakibatkan olehhuman error Adapun informasi — informasi yang
tambahan yang penulis dapatkan pada saat melakukaancara virtual

dengan salah satu penanggung jawab atau staff RihdiNjaya Multi
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Perkasa Semarang, hal ini dibuktikan dengan adaasiawawancara yang

ada pada halaman Lampiran 1.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai penerapan
akuntansi persediaan berdasarkan PSAK No. 14 paddd&hdirijaya Multi
Perkasa Semarang dengan periode Desember 2020 diggoabil
kesimpulan sebagai berikut :

Metode pencatatan yang diterapkan pada PT. MaayghriMulti
Perkasa Semarang adalah dengan menggunakan Meteqgetual.
Sedangkan dalam melakukan penilaian persediaamdga@gangnya PT.
Mandirijaya Multi Perkasa Semarang menggunakan deefdFO (First In
First Out) atau yang biasa dikenal juga dengan MRKBsuk Pertama
Keluar Pertama) dimana metode ini dikembangkansdidan pada asumsi
bahwa persedian barang dagangan yang pertama dileiupakan
persediaan barang dagang pertama yang harus digabun hal-hal lain
yang berkaitan seperti Pengakuan Persediaan, RaagulPersediaan,
Teknik Pengukuran Biaya, Pengakuan Sebagai BebamguRuran, dan
Pengungkapan Persediaan yang ada pada PT. MayaliNalti Perkasa

Semarang sudah sesuai dengan PSAK No.14
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka penulis
dengan ini mengajukan beberapa saran atau masakgriharapkan dapat
berguna bagi pihak perusahaan, yaitu sebagai beriku
a. Bagi Perusahaan

Diharapkan adanya pengawasan yang lebih cermat
terhadap keluar masuknya barang atau data, agarsampai
terjadi fenomena yang akan merugikan perusahaaartsep
halnya kesalahan dalam pengiriman jumlah barangnaes
atau kurangnya ketelitian dalam penyortiran bararaguk
ketika sedang terjadi stock opname sehingga tetdegpang
cacat masuk kedalam gudang.

Diperlukan adanya pengawasan terhadap system
supaya diharapkan transaksi yang terjadi dapatafisacara
sistematis dan terkomputerisasi dan koordinasi Yeaiigagar
tidak terjadi adanya human error atau blank ddtardnakan
virus.

Selebihnya perusahaan diharapkan agar bisa
mempertahankan meningkatkan kualitas dari usahcargma
secara keseluruhan metode- metode yang digunakdah su

sesuai dengan kondisi yang ada pada perusahaan.
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Bagi Karyawan

Sebaiknya lakukan perhitungan fisik secara berkala
terhadap persediaan barang dagangan. Terlebihdjlesa
terdapat selisih atau keganjilan dalam persedi&tah. ini
untuk memastikan jumlah catatan (dalam perusahyam)
ada pasa system sudah sesuai dengan jumlahpélasahaan
atau tidak.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, lebih di sarankan untuk
lebih dalam lagi dan terperinci dalam mengupasfakfaktor
lainnya yang belum penulis penullis paparkan dalam
penelitian ini seperti neraca dan laporan keuanggnserta
penulis berharap agar peneliti selanjutnya dapdhle

menyempurnakan penelitian yang belum sempurna ini.
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LAMPIRAN 1

Lampiran 1 Hasil Wawancara
X : Peneliti ( Prasasti Puspa Ayuningtyas)
Y : Narasumber/Responden (Ibu. Tin Yuningsih)

X : “Selamat Pagi Ibu, mohon maaf mengganggu apaku ada waktu
senggang, ada yang ingin saya tanyakan? “

Y : “Pagi mbak, ya silahkan, mau tanya apa?

X “Jadi begini bu, saya hendak bertanya mengeebherapa hal terkait
dengan topik penelitian yang saya lakukan di PTnditgaya Mukti
Perkasa Semarang.”

Y : *“Yasilahkan kalau bisa pasti saya bantu..”

X : *“ Baik, sebelumnya terimakasih atas kesediganmBegini bu, PT.
Mandirijaya Multi Perkasa ini kan perusahaan dagsekpnligus jasa
yang mana persediaan barang dagangnya juga sagatiasi mulai
dari Alumunium Composite Panel, Stainless, Kacal@iarsebagainya.
Saya mau Tanya bu, untuk cara pencatatannya sbagaiman ya bu?
Seperti jika ada barang masuk atau penjualan, Apaka metode
khusus dari perusahaan?”

Y : *“Oalah.., kalo untuk pencatatan barang dggankalo ada yang masuk
(terjadi pembelian) ya tinggal di sesuaikan dengpenya masing-
masing lalu ditambahkan menjadi persediaan barahghgga nanti
kalau ada yang mau beli tingal dikurangi dari peigsn barang yang
terdahulu atau yang lebih dulu masuk. “

X : "Baik, kemudian ibu jika ada pembelian baikngak (borongan) atau
sedikit (ecera) apakah ada ongkirnya?

Y : “Ohya, kalo untuk ongkir itu tergantung nkbahat berapa banyak yang
dibeli. Kalau dengan jumlah yang dibeli tersebialiinenutup omset
untuk biaya angkut/transport ya pasti akan di bedraari ongkir
misalnya jika ada borongan untuk proyek itukan satilkirim lokasi..
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ya memang ada beberapa yang ambil sendiri tapi mb@yokalo
borongan biasanya langsung kirim lokasi, sebalikkgbau hanya
beberapa (eceran) dikirim langsung memang dikenakghos, tetapi
biasanya pembeli akan ambil sendiri mba untuk memg
pengeluarannya.

X : “Ok bu dapat saya pahami, oh ya bu kalau upehkbayarannya sendiri
bagaimana ya bu? Apakah tempo atau harus lunas?”

Y : “lya mbak, kalo untuk pembayaran itu kami &laara bisa tunai atau
transfer. Tempo di pergunakan untuk pembeli bororegau proyek,
pembeli eceran pun bisa tempo tetapi tentu adarieitertentu dari
kantor misalnya sudah menjadi pelanggan tetap b&upa toko
biasanya.”

X ;. “Baik terimakasih banyak atas waktu dan pks@inya ibu, semoga
perusahaan terus berkembang dan maju.”

Y : ‘“lya mba, samasama. Terimakasih. Kamu jugaaseyat kuliahnya.”

X : “Baik, terimakasih.”

Sumber : Staff PT. Mandirijaya Multi Perkasa Semgra021
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LAMPIRAN 2

Lampiran 2 Buku Bimbingan dengan Bapak Asrofi LagarggN., S.Pd, M.Si, CTT.

r——’_ 3
No Hari/ ; y : Tanda Tangan
Tanggal Substansi / Uraian Konsultasi Pembiiliing 1

3. | 2t [0z [2021 | AtC udut
Saptan '\uogo:ah TA .

2. | Aoe /2021 |- \ame Deakang Petozibss  Pova [alur
teitA wang mengungfeaptan
pumasalahan  qerkalt ypaul [ropfo
Peoen An- .

- Mlmgaz.\: v Olpuze Mangaad Pravcks
dan Mangrza ToRET

- Keangra - Koerangen Eavds Umpzn

b 9 tero Vang )

- Toyauzn Divecifeun sub-sub fop

Yaney keceatt depyan udul penelinan
¥ Knyzuzn Qustah? berdagy pASA
sumogr rquenﬁ ter\mru Da\zm
whe .
” g:_n(:\\’:::: '\j(t;ﬁhulu s Dbhers Walimae
fungamte ¥ yolom Myor Hnzpus .
- Jems DAl (e Pengertizm &
contoh dztzmyn -
_ Qunber Data . Pmntuman data
Prmer % danulufzen ,oant dava Sekunder .
_ Tewnto  Yengumpulan Dava : Htambah
ApNO ddtumcn(‘zlﬁ? contohn d’M‘-‘IAY\‘yA i
. Metode Apahsss - Askan ¥onsep /
fongusan v \2ngwah- \anawah 2nalsss
Aavi AL - 2enie .
- pbwzt PEnelin A Derite an
feseranHrn Aol ¥ walimat penantar,
LU wunty Penaur penelifzn |

i imbi bimbing
Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pem! :
gy 2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujm.Unmk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (T A)
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No

Hari /
Tanggal

Substansi / Uraian Konsultasi

Tanda Tangan
Pembimbirg I

20 Jog /2021

Vg 12090

n lo‘{ [2021

1% [og [90m

ATT Proposzt TA
> Spkan v lanutkan untuks TA .

- Aostako » 3gas A
Deddshan Tyuan, Merode  Qengumpulan
Datn, Vierwde Analisis Dara, Aassi.

. e Bewwang - Toetikan kmbah.
20 Yamhanan Qerre?hw Ean
Perusznaan |

« dudut TA Bgank : * Apalsss -
Punezipzn  Awnzns  eaedtzzn
Dodzcactan BAO Y014 Dada
RT. Mankfizya WUk Qertacs
Somarang .

» Pustaon Waney %Wb‘lm&“ gnzn ?292.
pebanaren  sudah Suraiean Y22
Maue  Qeaeisan .

. T2l Yembahaszn Ssbenken
Yo pRaguntar.

» AU Tugas Arhic .

w  PesSaphan  PPT menyu stidzwg
Tugay  Alhfr .

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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LAMPIRAN 3

Lampiran 3 Buku Bimbingan dengan Ibu Hikmatul Mdah, S.Pd, M.Ak, CAAT.

No Hari/ : 2 R Tanda Tangan
Tanggal Substansi / Uraian Konsultasi Pembifiibing 3L

Lol & [oz [s0n | AcT Juden
> Supkan Proposat TA.

2. | 25 |03 [ 202y |- Pnomoan Tnjauzn Pustaka Srpeshaifs,

- Ponelikan Tedzhulu :bagquan  prrma-
SAmnan  Khapus .

- Contoh doea Phmer v Sekunder

- Ragian Depiniss  Operassonat- Shapus.

3. | % Joe )20y | > Ax Proposan TA.

4 [ \e[og |oosy | » AT Tuaas Akhir j
duingan tutan Padr brgizn
\'50'\\5' dzea™ a%;‘r—‘\idaka A'\PE!"DZMG
Supag> Ydowo *erizlu merforoto

ke fanan ,

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)



LAMPIRAN 4

Lampiran 4 Surat Kesediaan Membimbing Tugas Akhir

R [Fa [FaB] 07441

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIII AKUNTANSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - ASROFI LANGGENG N., S.Pd, M.Si, CTT
NIPY 1 04.015.210
Jabatan : PEMBIMBING 1

Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa berikut :

Nama - PRASASTI PUSPA AYUNINGTYAS
NIM 1 18031195
Kelas : 6K

Judul TA - ANALISIS METODE PENCATATAN DAN PENILAIAN
PERSEDIAAN BARANG DAGANG MENURUT PSAK NO. 14
PADA PT. MANDIRIJAYA MULTI PERKASA SEMARANG

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalamnya adalah kesediaan untuk menyediakan
waktu minimal dua kali perminggu untuk membimbing, yaitu :

1. Harl : MENYESUAIKAN
Waktu : MENYESUAIKAN
Tempat : MENYESUAIKAN

2. Hari : MENYESUAIKAN
Waktu- : MENYESUAIKAN
Tempat : MENYESUAIKAN

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, agar maklum.

Tegal, 23 Maret 2021
Pembimbing

ASROFI LANGGENG N, S Pd i
»SPd,MS
NIPY. 04.015.210 b
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K oM [PHB [ 07041

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIIT AKUNTANSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : HIKMATUL MAULIDAH, S.Pd, M.Ak, CAAT
NIPY :02.019.403
Jabatan : PEMBIMBING 2

Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa berikut :

Nama : PRASASTI PUSPA AYUNINGTYAS
NIM : 18031195
Kelas : 6K

Judul TA : ANALISIS METODE PENCATATAN DAN PENILAIAN
PERSEDIAAN BARANG DAGANG MENURUT PSAK NO. 14
PADA PT. MANDIRIJAYA MULTI PERKASA SEMARANG

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalamnya adalah kesediaan untuk menyediakan
waktu minimal dua kali perminggu untuk membimbing, yaitu :

1. Hari : MENYESUAIKAN
Waktu : MENYESUAIKAN
Tempat : MENYESUAIKAN

2. Hari : MENYESUAIKAN
Waktu : MENYESUAIKAN
Tempat : MENYESUAIKAN

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, agar maklum.

Tegal, 23 Maret 2021
Pembimbing

HIKMATUL MAULIDAH, S.Pd, M.Ak, CAAT
NIPY. 02.019.403
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